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ABSTRAK 

 

Ali, Fauzan Irsyad. 2019. Pengembangan Media Buku Saku Berbasis Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas IV B SD Negeri 

Purwoyoso 04 Kota Semarang. Sarjana Pendidikan. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Dra. Kurniana Bektiningsih, M.Pd. 182 halaman. 

 

Pembelajaran IPS di SD bertujuan mengembangkan konsep pemikiran 

sesuai dengan kondisi sosial di sekitar lingkungan siswa. Pengembangan konsep 

pemikiran tersebut akan lebih maksimal apabila guru menggunakan alat bantu 

berupa media dalam pembelajaran IPS. Data penelitian awal yang dilakukan di 

kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 04 Kota Semarang menunjukkan bahwa 

terdapat permasalahan dalam pembelajaran IPS yaitu terkait dengan penggunaan 

media dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan pada 

penelitian ini yaitu untuk mengembangkan desain media buku saku berbasis mind 

mapping, menguji kelayakan media buku saku berbasis mind mapping, dan 

menguji keefektifan media buku saku berbasis mind mapping. 

Jenis penelitian ini adalah research and development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan mengacu teori Borg dan Gall dengan langkah-

langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi 

desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk dan uji coba pemakaian. 

Subjek penelitian ini adalah kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 04 Kota Semarang 

berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan 

yaitu analisis data produk, analisis data awal, dan analisis data akhir (uji t dan uji 

gain). 

Hasil validasi ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa media buku 

saku berbasis mind mapping sangat layak digunakan. Selain itu, berdasarkan uji 

coba pemakaian pada kelompok besar, media buku saku berbasis mind mapping 

efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPS. 

Simpulan dari penelitian ini adalah media buku saku berbasis mind mapping 

sangat layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPS materi kegiatan 

ekonomi. Media buku saku berbasis mind mapping diharapkan dapat mengatasi 

masalah pembelajaran IPS yang ada dan menambah wawasan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran. Saran peneliti yaitu media yang dibuat 

guru sebaiknya dibuat sekonkret mungkin agar siswa mudah memahami materi 

yang terkandung dalam media tersebut. 

 

Kata Kunci: media buku saku; mind mapping; pembelajaran IPS.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran bagi individu untuk memahami 

suatu pengetahuan mengenai objek tertentu. Dengan adanya pendidikan, perada- 

ban suatu bangsa akan semakin berkembang sesuai yang tercantum pada Undang-

Undang No 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional 

yang berbunyi. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengenda- 

lian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 tentang Sis- 

diknas, disebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan 

demikian pendidikan adalah suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, karena dengan 

pendidikan peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya 

sehingga terwujud sumber daya manusia yang berkualitas dalam berbagai bidang 

kompetensi. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka pemerintah mengeluar- 

kan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 ayat 16 yang menjelaskan 
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tentang kurikulum yang mengatur mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Di Indonesia sendiri sejak tahun 

ajaran 2013/2014 pemerintah sudah memberlakukan kurikulum yang meng- 

gantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu kurikulum 2013. 

Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 57 Tahun 

2014 Pasal 1 Ayat 2 tentang kurikulum menjelaskan bahwa kurikulum 2013 

terdiri atas kerangka dasar kurikulum; (b) Struktur kurikulum; (c) Silabus; dan (d) 

Pedoman mata pelajaran dan pembelajaran tematik terpadu. 

 Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, pro- 

duktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Struktur kurikulum 

terdiri dari kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia didik 

pada kelas tertentu. Kompetensi inti 1 (KI-1) untuk sikap spiritual, Kompetensi 

Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial, Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk 

kompetensi inti pengetahuan, dan Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti 

keterampilan. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke-

dalam berbagai tema. 

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1 ten- 

tang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah wajib memuat 10 mata pelajaran, salah satunya lmu Penge-   
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tahuan Sosial (IPS). Sesuai yang di atur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 24 Tahun 2006 muatan pembelajaran IPS mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Mela- 

lui muatan pembelajaran IPS, peserta didik dapat mengembangkan konsep pemi- 

kiran sesuai dengan kenyataan mengenai kondisi sosial yang terdapat pada 

lingkungannya, sehingga diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik 

serta memiliki tanggung jawab terhadap bangsa dan negara. Oleh karena itu mua- 

tan pembelajaran IPS wajib diberikan kepada siswa khususnya pada jenjang 

pendidikan dasar. 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 menjelaskan bahwa muatan pembela- 

jaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) 

Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan ling- 

kungannya. (2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial. (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan ke-

manusiaan. (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama serta ber- 

kompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki 

sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 

terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa 

dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat (Susanto, 2016 : 145). 
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Azhar Arsyad (2013:2) mengungkapkan bahwa media dibutuhkan agar 

tujuan pembelajaran disekolah dapat tercapai pada khususnya dan atau dapat 

tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya. Media pembelajaran adalah alat 

yang sengaja digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, sehingga materi 

pembelajaran lebih cepat diterima siswa dengan utuh serta menarik minat siswa 

untuk belajar lebih lanjut (Musfiqon, 2015 : 28).  

Salah satu media yang dapat digunakan adalah buku yang termasuk dalam 

media fisik. Buku dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menjadi 

sumber ilmu bagi siswa dalam proses belajar sekaligus mendukung siswa 

mencapai tujuan pembelajaran. Ketersediaan referensi buku yang menarik dan 

praktis akan memu- dahkan siswa dalam belajar. Ada beberapa jenis buku yang 

praktis dan menarik bagi siswa salah satunya adalah buku saku. Menurut Asyhari 

& Silvia, (2016 : 6), buku saku adalah buku yang berukuran kecil yang berisi 

informasi yang dapat disimpan di saku sehingga mudah dibawa dan mudah untuk 

dibaca. 

Buku saku memiliki beberapa kelebihan yaitu dicetak dengan kemasan 

kecil, berisi gambar menarik, dan dicetak dengan berbagai variasi warna. Umum- 

nya siswa pada usia pendidikan dasar menyukai media dengan berbagai gambar 

dan warna, oleh karena itu kelebihan dari buku saku sesuai dengan karaketristik 

siswa tersebut. Hal tersebut dapat menarik perhatian siswa untuk berkonsentrasi 

pada isi materi yang tertulis didalamnya. Agar lebih mudah dipahami oleh siswa 

maka materi dalam buku saku disajikan dalam bentuk mind mapping.  Menurut 
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Tony Buzan (2012:4) Mind Mapping adalah cara termudah untuk memasukkan 

informasi ke dalam otak manusia. Mind Mapping adalah cara mencatat yang 

kreatif dan efektif dalam bentuk peta pikiran. 

Media pembelajaran yang menarik, inovatif, ringkas, mudah dipelajari yang 

bisa digunakan siswa untuk menambah referensi, wawasan dalam memahami 

materi IPS secara mandiri dan mudah. Oleh karena itu peneliti ingin 

mengembangkan suatu buku referensi pelengkap bagi siswa yang nantinya dapat 

digunakan untuk belajar siswa sehingga akan memban- tu siswa meningkatkan 

hasil belajarnya. Pengembangan buku saku berbasis mind mapping akan 

memudahkan siswa mengingat dan memahami berbagai informasi. Selain itu buku 

saku yang berukuran kecil akan memudahkan siswa dalam belajar, penyajiannya 

yang menarik juga akan meningkatkan minat belajar siswa. 

 Menurut Daryanto (2016: 13) siswa akan lebih mudah mempelajari hal 

yang konkrit daripada yang abstrak. Berkaitan dengan hubungan konkrit-abstrak 

dan kaitannya dengan penggunaan media pembelajaran, Jerome Bruner menge- 

mukakan bahwa dalam proses pembelajaran seharusnya menggunakan urutan dari 

belajar dengan gambaran (iconic) terlebih dulu yang kemudian ke belajar dengan 

simbol (symbolic). Diharapkan dengan media buku saku berbasis mind mapping, 

media yang dikembangkan haruslah berisi hal yang konkrit (dapat berupa gambar) 

serta berupa abstrak (simbol).  
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Penggunaan media haruslah memperhatikan hal-hal berikut (Azhar Arsyad, 

2013: 74-76):  

a. harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

b. tepat untuk mendukung isi pelajaran  

c. praktis, luwes, dan bertahan  

d. guru terampil menggunakannya  

e. pengelompokan sasaran 

f. mutu teknis 

Oleh karena itu media yang dikembangkan haruslah disesuai dengan materi, 

dan sesuai dengan hal-hal lain dalam kriteria penggunaan media. Karena apabila 

tidak tepat dapat menyebabkan miskonsepsi dalam belajar. 

Permasalahan tentang penggunaan media pembelajaran terjadi di salah satu 

SD di Kota Semarang. Berdasarkan penelitian awal yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai dengan 

standar proses pendidikan, akan tetapi siswa masih kesulitan memahami materi 

Kegiatan Ekonomi karena guru belum menggunakan media yang mendukung 

ketika mengajarkan materi tersebut. Materi yang disajikan dalam buku 

pembelajaran juga kurang lengkap sehingga menyebabkan siswa kurang 

memahami materi. Permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar siswa 

yang rendah pada muatan pembelajaran IPS Tema 8 materi Kegiatan Ekonomi. 

Berikut tabel dan grafik Penilaian Akhir Semester II siswa kelas IV B SD 

Negeri Purwoyoso 04 tahun ajaran 2017/2018 mupel IPS  : 
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 Tabel 1.1 Nilai Penilaian Akhir Semester II 

No Tema Jumlah Siswa Persentase (%) 

  Tuntas Tidak tuntas Tuntas 
Tidak 

tuntas 

1 Tema 6 28 6 82,3% 17,7% 

2 Tema 7 20 14 58,8% 41,2% 

3 Tema 8 13 21 38,2% 61,8% 

4 Tema 9 28 6 82,3% 17,7% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Grafik Ketuntasan Siswa Kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 04 

Berdasarkan data nilai Penilaian Akhir Semester II tahun ajaran  2017/2018 

hasil belajar mupel IPS pada tema 8 berada diposisi terendah dari tema yang lain- 

nya. Ditunjukkan dengan data dari 34 siswa hanya 13 (38,2 %) siswa yang 

mendapat nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal, sedangkan 21 (61,8 %) siswa 
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nilainya masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal yang ditentukan sekolah yaitu 70. 

 Berhubungan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan proses pembe- 

lajaran yang diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar maka diperlukan sebuah 

media yang menarik untuk menumbuhkan semangat, minat, serta mengaktifkan 

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Penggunaan media dapat 

membuat siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran yang dijelaskan oleh 

guru.  

Penelitian terdahulu yang menginspirasi dan mendukung pengembangan 

media buku saku berbasis mind mapping pada proses pembelajaran adalah pene- 

litian yang dilakukan oleh MS, Sumantri dan Firmansyah pada tahun 2016 dengan 

judul “Pengembangan Buku Saku The Challenge Book Tentang Pendidikan 

Karakter Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Data hasil uji kesesuaian uji coba, 

hasilnya diperoleh dalam persentase 78%, yang berarti kesulitan buku pada level 

ini mudah dipahami oleh siswa. Hasil data keseluruhan dari uji coba ahli sangat 

baik dengan nilai rata-rata persentase adalah 86%. Sedangkan data yang diperoleh 

dari uji coba tatap muka sangat baik dengan nilai rata-rata persentase 93% dan 

data dari hasil uji coba lapangan sangat baik dengan nilai rata-rata persentase 

86%. Sementara itu, dalam menilai aktivitas buku yang diuji di tahap uji coba 

lapangan memper- oleh nilai rata-rata 83. Ini berarti bahwa pengembangan buku 

saku "fhe challenge book" efektif untuk menerapkan pendidikan karakter di kelas 

lima sekolah dasar. 
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Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Murdianti, Desi Wulandari, dan Yuyarti pada tahun 2017 dengan judul “Pengem- 

bangan Media Pembelajaran Buku Saku IPA Materi Gerak Benda Kelas III”. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa buku saku IPA 

materi gerak benda kelas III SD efektif digunakan dalam pembelajaran, hal terse- 

but ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

didukung dengan peningkatan hasil belajar IPA materi gerak benda melalui tes 

tertulis pilihan ganda. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Muthmainah Farida Hanif, Mury Ririanty, dan Iken Nafikadhini pada tahun 2018 

dengan judul “Efektivitas Buku Saku PHBS di Sekolah dalam Meningkatkan Peri- 

laku Hidup Bersih dan Sehat”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

pengetahuan, sikap dan niat lebih baik setelah intervensi diberikan pada 

eksperimen kelompok A melalui buku saku PHBS di sekolah dan konseling, serta 

kelompok B melalui percobaan. Buku saku PHBS di sekolah, sedangkan 

kelompok kontrol memiliki nilai yang sama karena tidak ada intervensi yang 

dilakukan. Media buku saku PHBS di sekolah itu terbukti mampu menambah 

pengetahuan, sikap dan niat bersih dan perilaku hidup sehat pada anak-anak 

sekolah dasar. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Avivatul Novi Aziza dan Suyatno pada tahun 2018 dengan judul “Pengembangan 

Buku Saku Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Mata Pelajaran PAI 

Materi Tata Cara Salat Kelas II SD”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 
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langkah-langkah pengembangan produk bahan ajar buku saku. 2) kelayakan buku 

saku dilakukan melalui penilaian para ahli pembelajaran, ahli materi, ahli bahasa, 

dan ahli media. Penilaian hasil kelayakan dari ahli pembelajaran mendapat nilai 

75 (Baik), penilaian materi mendapat nilai 90 (Sangat baik), penilaian ahli bahasa 

mendapat nilai 82,5 (Sangat Baik), dan ahli media mendapat nilai 100 (Sangat Ba- 

ik) dari hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa buku saku ini layak 

digunakan. Berdasarkan uji coba produk dapat disimpulkan bahwa buku saku ma- 

teri tata cara salat dapat meningkatkan pemahaman siswa dibuktikan dengan hasil 

Pre Test kelompok kecil 61 (Baik) meningkat menjadi nilai 83 (Sangat Baik) da- 

pat dilihat dari hasil Post Test. Uji coba produk kelompok besar disimpulkan bah- 

wa buku saku materi tata cara salat dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan 

dibuktikan hasil Pre-Test mendapat nilai 63,6 (Baik) meningkat menjadi 95 

(Sangat Baik) dilihat dari hasil Post Test. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Mariana Masita dan Desi Wulandari pada tahun 2018 dengan judul “Pengembang- 

an Buku Saku Berbasis Mind Mapping Pada Pembelajaran IPA”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan buku saku berbasis mind mapping, mengkaji 

kevalidan, menguji keefektifan, dan mengkaji kepraktisan buku saku berbasis 

mind mapping pada pembelajaran IPA materi kalor dan perpindahannya kelas V 

SDN Patemon 02. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan skor rata-rata 

kevalidan buku saku berbasis mind mapping dari ketiga validator adalah 88% 

dengan kategori sangat valid. Uji t diperoleh thitung 20,4771 dan lebih dari tabel 

yaitu 2,0930, artinya hasil belajar siswa sesudah pembelajaran berbeda dan lebih 
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baik dari sebelum pembelajaran menggunakan buku saku berbasis mind mapping 

dan didukung dengan uji-gain pretest dan posttest sebesar 0,64 dengan kategori 

sedang. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa buku saku berbasis 

mind mapping pada pembelajaran IPA materi kalor dan perpindahnnya telah 

memenuhi kriteria valid oleh para validator pada aspek kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kegrafikan, kebahasaan. Selain itu buku saku berbasis mind mapping 

pada pembelajaran IPA materi kalor dan perpindahannya sudah teruji efektif kare- 

na dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta terbukti praktis digunakan dalam 

pembelajaran. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Angga Tri Murtiyono pada tahun 2016 dengan judul “Pengembangan Buku Saku 

Permainan Sepakbola Pada Siswa Di SD Negeri II Temanggung I Kabupaten 

Temanggung Jawa Tengah”. Penelitian ini bertujuan mengembangkan produk 

berupa buku saku berisi materi permainan sepakbola sehingga dapat dijadikan 

media belajar bagi siswa SD N II Temanggung I. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D). Kualitas produk menurut ahli materi 

tahap II ”Sangat Baik” dengan rerata skor 5 menurut ahli media tahap III ”Sangat 

Baik” dengan rerata skor 4,33. Sedangkan penilaian siswa kelompok besar adalah 

sebagai berikut: aspek tampilan rerata skor 4,215 kriteria “Sangat Baik”, aspek 

isi/materi rerata skor 4,224 kriteria “Sangat Baik”, aspek pembelajaran rerata skor 

4,223 kriteria “Sangat Baik”, dan aspek keterbaca rerata skor 4,233 kriteria 

”Sangat Baik”. Rerata skor keseluruhan 4,448 termasuk kriteria ”Sangat Baik”. 
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Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Fakhriyatu Zahro, I Nyoman Sudana Degeng, dan Alif Mudiono pada tahun 2018 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Student Team Achievement Devi- 

sion (STAD) Dan Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar” dalam Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran STAD dan mind mapping ter- 

hadap hasil belajar siswa kelas IV SD. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

quasi experiment dengan rancangan non equivalent control group. Data penelitian 

yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar berupa soal 

pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) rata-rata nilai hasil bela- 

jar siswa yang menerapkan model pembelajaran STAD dan mind mapping lebih 

unggul dibandingkan rata-rata nilai siswa yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional, (2) ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran STAD dan 

mind mapping terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh I.M 

Joao dan J.M. Silva pada tahun 2014 dengan judul “Concept Mapping and Mind 

Mapping to Lift the Thinking Skills of Chemical Engineering”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jenis peta pikiran yang dikembangkan sangat membantu 

siswa secara bertahap untuk membangun ketrampilan berpikir mereka. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh M.F. 

Romlie, Zulqarnain A.B., dan Najwa A.A pada tahun 2017 dengan judul “An 

Innovative Approach of Using Mind Map to Support Active Learning for 

Engineering Students”. Hasil dari tes menunjukkan bahwa teknik mind map 
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mendapat tanggapan yang positif dan diterima dengan baik oleh siswa dan 

beberapa siswa meminta lebih banyak bimbingan untuk dapat menguasai teknik 

mind map. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Herwiyanti dan Kurniana Bektiningsih pada tahun 2014 dengan judul “Peningkat- 

an Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Model Mind Mapping Berbantuan Video 

Pembelajaran”. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Keterampilan guru meningkat 

setiap siklus dari skor 27 dengan kategori baik, menjadi 28 dengan kategori baik, 

menjadi 30 dengan kategori sangat baik. (2) Aktivitas siswa meningkat setiap si- 

klus dari skor rata-rata 19,32 dengan kategori cukup, menjadi 23,36 dengan kate- 

gori baik, menjadi 23,63 dengan kategori sangat baik. (3) Hasil belajar siswa 

meningkat setiap siklus dari skor rata-rata 55,47 dengan persentase ketuntasan 

61,77%, menjadi 70,64 dengan persentase ketuntasan 73,53% menjadi 77,1 

dengan persentase ketuntasan 82,36%. Simpulan: melalui model mind mapping 

berbantuan video pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS 

pada siswa kelas VA SDN Karangayu 02 Kota Semarang. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Whimpy Lastika Putri dan Florentina Widihastrini pada tahun 2014 dengan judul 

“Peningkatan Ketrampilan Menulis Puisi Melalui Metode Mind Mapping Dengan 

Media Audiovisual”. Hasil penelitian menunjukkan: (1) keterampilan guru 

meningkat setiap siklus, pada siklus I mem- peroleh skor 19 berkriteria baik, 

siklus II memperoleh skor 27 berkriteria baik, dan siklus III memperoleh skor 33 

dengan kriteria sangat baik, (2) aktivitas siswa meningkat setiap siklus, siklus I 
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memperoleh skor 15,8 dengan kategori cukup baik. siklus II memperoleh skor 22 

dengan kriteria baik, dan siklus III memperoleh skor 27,3 berkriteria sangat baik, 

(3) keterampilan menulis puisi siswa meningkat tiap siklus, dengan ketuntasan 

klasikal siklus I 64%, siklus II 72%, siklus III 92%. Simpulan penelitian ini adalah 

melalui metode mind mapping dengan media audiovisual dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SDN Sekaran 02 Semarang. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Farida Nurilatifa dan Desi Wulandari pada tahun 2018 dengan judul “Pengem- 

bangan Bahan Ajar IPA Berbasis Mind Mapping Materi Perubahan Wujud Benda 

Dan Sifatnya Kelas VA SDN Karanganyar 01 Semarang”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji keefektifan bahan ajar IPA. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 

desain produk buku yang dikembangkan adalah bahan ajar IPA berbasis mind 

mapping dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, (2) bahan ajar IPA 

berbasis mind mapping untuk siswa kelas V telah memenuhi kriteria sangat layak 

digunakan pada pembelajaran di kelas, (3) bahan ajar IPA berbasis mind mapping 

untuk siswa kelas V terbukti efektif meningatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Sonia Paramita dan Hartati pada tahun 2018 dengan judul “Pengembangan Model 

Mind Mapping Berbantuan Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menulis 

Paragraf”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran, 

mengetahui kelayakan model, dan mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum 

dan sesudah menggunakan model mind mapping berbantuan gambar untuk 

meningkatkan hasil belajar menulis paragraf di kelas III SDN Karanganyar 01 
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Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase yang didapat dari ahli 

materi sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak. Persentase yang didapat dari 

ahli model adalah 92,31% dengan kriteria sangat layak. Persentase yang didapat 

dari ahli praktisi adalah 90% dengan kriteria sangat layak. Angket tanggapan 

siswa dan guru mendapatkan kriteria sangat baik. Uji N-gain kelompok kecil 

diperoleh hasil 0,584 dengan kriteria sedang, sementara pada uji kelompok besar 

diperoleh N-gain sebesar 0,723 dengan kriteria tinggi. Simpulan penelitian ini 

yaitu model mind mapping berbantuan gambar efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar menulis paragraf. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Dimas Qondias, Erna Laurensia, dan Irama Niftalia pada tahun 2016 dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Berbasis Mind Mapping SD Kabu- 

paten Ngada Flores” dalam Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 5 No. 2. Hasil pene- 

litian menunjukkan bahwa 1) media pembelajaran tematik berbasis mind mapping 

belum tersusun dikarenakan masih minimnya pemahaman guru SD tentang 

pembuatan media mind mapping di Kabupaten Ngada. 2) Hasil pengembangan 

media dari uji pakar menunjukkan kategori baik dengan skor 54, sedangan respon 

guru memberikan skor 58 pada kategori baik terhadap media yang telah dikem- 

bangkan. Dengan demikian media pembelajaran tematik berbasis mind mapping 

dapat digunakan guna pelaksanaan pembelajaran di SD Kabupaten Ngada. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Laras Erninda Saputro dan Gamaliel Septian Airlanda pada tahun 2019 dengan 

judul “Upaya Peningkatan Proses Dan Hasil Belajar IPA Tema 4 Subtema 1 De- 
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ngan Model Pembelajaran Mind Mapping Siswa SD Kelas 4” dalam Jurnal Basic- 

edu Vol. 3 No. 1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

mind mapping mampu meningkatkan proses dan hasil belajar IPA. Hasil pada ha- 

sil belajar menunjukkan bahwa pada pra siklus tingkat ketuntasan peserta didik 

sebesar 32,7%, untuk siklus I tingkat ketuntasan sebesar 62,9%, dan siklus II 

tingkat ketuntasan meningkat sebesar 77,8%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan pro- 

ses dan hasil belajar IPA kelas 4 SD Negeri Tegalrejo 05. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Anandita Cyntisa Dwi Putri, Sumardi, dan Syarip Hidayat pada tahun 2018 de- 

ngan judul “Pengaruh Model Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa  Pada 

Materi Peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaan” dalam Jurnal Ilmiah Pendi- 

dikan Guru Sekolah Dasar Vol. 5 No. 1. Dari hasil pengolahan dan analisis data, 

terdapat informasi mengenai perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

kelompok siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran menggunakan model 

mind mapping dengan siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran konven- 

sional. Pada kelompok kontrol yang dibelajarkan dengan menggunakan pembela- 

jaran konvensional diperoleh nilai rata-rata yaitu 69,67 dengan kategori tinggi, 

dan nilai rerata n-gain 0,42 dengan kategori kurang efektif. Sedangkan pada 

kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan menggunakan model mind 

mapping diperoleh nilai rata-rata yaitu 86,33 dengan kategori sangat tinggi, dan 

nilai rerata n-gain 0,71 dengan kategori cukup efektif. Hal ini menunjukkan bah- 
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wa penggunaan model mind mapping pada materi peristiwa sekitar proklamasi 

kemerdekaan di SD Negeri 2 Siluman berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Christina Dewi Pratiwi, Firosalina Kristin, dan Indri Anugraheni pada tahun 2018 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Berbantuan Media Mind Map Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas 4 SD” dalam Jurnal Guru Kita Vol. 2 No. 3. Hasil penelitian keak- 

tifan belajar pada prasiklus (64,70%) 22 siswa tidak aktif meningkat pada siklus I 

menjadi (76,47%) 26 cukup aktif dan pada siklus II meningkat menjadi (82,35%) 

24 siswa yang aktif. Sedangkan untuk hasil belajar prasiklus menunjukkan 

ketuntasan sebesar (44%) 14 siswa kemudian meningkat pada siklus 1 menjadi 

(59%) 20 siswa dan (85%) 29 siswa pada siklus II. Dengan demikian penerapan 

project based learning berbantuan media mind map dapat meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar siswa kelas 4 SDN Dukuh 01. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Widodo pada tahun 2017 dengan judul “Penerapan Pembelajaran Melalui Model 

Mind Mapping Materi Peraturan Perundang-Undangan Pada Siswa Kelas V SD 

Negeri Klaseman Kecamatan Gending Kabupaten Probinggo” dalam Jurnal Peda- 

gogy Vol. 04 No. 01. Dari penelitian dapat disimpulkan: 1) Metode mind mapping 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn, 2) Metode mind mapping memi- 

liki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai 

dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 

31,81 % dan siklus II 77,27 %, 3) penerapan metode mind mapping mempunyai 
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pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan konsentrasi siswa dalam pembelajaran 

PKn, 4) Metode mind mapping dapat menumbuhkan jiwa kerjasama antar siswa, 

serta mampu mempertanggung jawabkan segala tugas individu maupun kelom- 

pok, hal ini ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam kelompok dimana siswa 

yang lebih mampu mengajari temannya yang kurang mampu. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Dyah Safitri pada tahun 2016 dengan judul “Penerapan Metode Mind Mapping 

Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD N Balang- 

an 1”. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode mind map dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar IPA siswa 

kelas V SD Balangan 1. 

Penelitian selanjutnya yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Saharah dan Dian Indihadi pada tahun 2019 dengan judul “Penggunaan 

Teknik Mind Mapping pada Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia” dalam Jurnal Pedadidaktika Vol. 6, No 1. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai asymp sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dite- 

rimanya Ha (hipotesis alternatif) dan ditolaknya H0 (hipotesis nol). Berdasarkan 

hasil analisis data, penggunaan teknik mind mapping berpengaruh pada keteram- 

pilan menulis ringkasan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V. 

Dari beberapa penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa buku saku dan 

mind mapping efektif digunakan sebagai media pembelajaran dan memiliki poten- 

si yang baik untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran khususnya untuk 

media pembelajaran pada mupel IPS materi Kegiatan Ekonomi. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Media Buku Saku Berbasis Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 04 Kota 

Semarang”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan wawancara terhadap guru kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 

04, diketahui hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS Tema 8 lebih ren- 

dah dibandingkan dengan tema yang lain, dari 34 siswa  hanya sebanyak 13 siswa 

(38,2%) yang tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 70. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti dapat mengiden- 

tifikasi permasalahan sebagai berikut : 

a. Kurang maksimalnya penggunaan media pembelajaran karena guru belum 

menggunakan media yang mendukung ketika mengajarkan materi Kegiatan 

Ekonomi. 

b. Kurangnya materi yang tersedia dalam buku pelajaran. 

c. Siswa kesulitan memahami materi Kegiatan Ekonomi. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada aspek kognitif dalam 

mupel IPS Tema 8 materi Kegiatan Ekonomi di kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 

04 Kota Semarang berdasarkan salah satu akar permasalahan bahwa kurang 
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maksimalnya penggunaan media pembelajaran karena guru belum menggunakan 

media yang mendukung ketika mengajarkan materi Kegiatan Ekonomi. 

Oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran berupa 

buku saku berbasis mind mapping yang diperoleh dari penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya dan berdasarkan referensi dari beberapa peneliti baik buku 

maupun jurnal-jurnal nasional dan internasional untuk mengoptimalkan 

pembelajaran IPS pada materi Kegiatan Ekonomi. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut :  

a. Bagaimanakah pengembangan media buku saku berbasis mind mapping yang 

sesuai untuk mupel IPS materi Kegiatan Ekonomi kelas IV B SD Negeri 

Purwoyoso 04 Kota Semarang? 

b. Bagaimanakah kelayakan media buku saku berbasis mind mapping untuk 

mupel IPS materi Kegiatan Ekonomi kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 04 

Kota Semarang? 

c. Bagaimanakah keefektifan media buku saku berbasis mind mapping terhadap 

hasil belajar mupel IPS materi Kegiatan Ekonomi kelas IV B SD Negeri 

Purwoyoso 04 Kota Semarang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu : 

a. Mengembangkan  media buku saku berbasis mind mapping yang sesuai untuk 

mupel IPS materi Kegiatan Ekonomi kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 04 

Kota Semarang. 

b. Menguji kelayakan media buku saku berbasis mind mapping yang sesuai untuk 

mupel IPS materi Kegiatan Ekonomi kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 04 

Kota Semarang. 

c. Menguji keefektifan media buku saku berbasis mind mapping yang sesuai 

untuk mupel IPS materi Kegiatan Ekonomi kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 

04 Kota Semarang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Secara teoritis pengembangan media buku saku berbasis 

mind mapping dapat mengoptimalkan kualitas pembelajaran sehingga layak dan 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini dapat 

menjadi pendukung teori untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengembangan media pembelajaran dalam muatan pembelajaran IPS dan menam- 

bah khazanah pendidikan di Indonesia. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis, bagi : 

1.6.2.1 Siswa 

a. Dapat lebih mudah menerima pembelajaran dengan bantuan media 

buku saku berbasis mind mapping. 

b. Membantu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

c. Meningkatkan daya tarik siswa terhadap mupel IPS materi Kegiatan 

Ekonomi. 

d. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mupel IPS materi Kegi- 

atan Ekonomi. 

e. Meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. 

f. Meningkatkan hasil belajar siswa.  

1.6.2.2 Guru 

a. Tambahan referensi media dalam mupel IPS Kelas IV materi Kegiatan 

Ekonomi di SD Negeri Purwoyoso 04. 

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Kegiatan dan hasil penelitian dapat meningkatkan motivasi guru untuk 

melakukan kegiatan penelitian yang sama guna memaksimalkan pro- 

ses dan hasil pembelajaran. 

 

 

 

 



23 
 

 
 

1.6.2.3 Sekolah 

a. Memberikan kontribusi pada sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran IPS materi Kegiatan Ekonomi sehingga dapat mening- 

katkan hasil belajar siswa. 

b. Hasil penelitian ini dapat memperkaya dan melengkapi hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan guru-guru lain. 

c. Meningkatkan mutu pendidikan sekolah.  

1.6.2.4 Peneliti 

a. Menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama menempuh 

perkuliahan di Universitas Negeri Semarang. 

b. Meningkatkan pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang teknik 

perancangan dan pembuatan media pembelajaran. 

c. Menambah pengalaman dan motivasi bagi peneliti sebagai bekal un- 

tuk terjun ke dunia pendidikan. 
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan adalah 

media pembelajaran yang berupa: 

a. Media buku saku berbasis mind mapping berisi mupel IPS Kelas IV B SD 

Negeri Purwoyoso 04 dengan materi Kegiatan Ekonomi. 

b. Media buku saku berbasis mind mapping didesain dengan beberapa kombinasi 

warna, gambar, dan peta pikiran yang dapat menarik perhatian siswa terhadap 

materi pembelajaran IPS sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Media buku saku berbasis mind mapping dilengkapi dengan bacaan sebagai 

bentuk contoh konkret tentang materi yang telah dipelajari oleh siswa. 

d. Media buku saku berbasis mind mapping dilengkapi dengan evaluasi untuk 

menguji pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran IPS sehingga mem- 

permudah guru dalam menyampaikan pembelajaran secara efektif dan efisien.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1    Kajian Teoretis 

2.1.1 Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1.1 Belajar 

a.  Pengertian Belajar  

Belajar sebagai sistem penting dalam kehidupan manusia. Belajar adalah 

perubahan perilaku seseorang yang dapat dilihat tdari kegiatan membaca, menga- 

mati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya (Sadirman A.M, 2016: 20). 

Belajar merupakan aktifitas yang melibatkan proses berfikir yang sangat kom- 

pleks. Slameto (2010: 2) bahwa belajar menggambarkan pengubahan perilaku 

yang hubungannya dengan lingkungan untuk mencukupi keperluan hidup. Skinner 

dalam Helmawati (2010:184) memberikan definisi belajar “Learning is a process 

of progessive behavior adaptation”. Definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa 

belajar itu proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif. 

Berbagai pengertian belajar tersebut, dapat disimpulkan belajar merupakan 

suatu proses untuk mengingat dan perubahan tingkah laku pada individu yang 

berlangsung secara bertahap sehingga hal tersebut menjadikan pengalaman bagi 

dirinya sendiri. 
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b.  Prinsip-Prinsip Belajar 

Menurut Slameto (2013:27) menjelaskan bahwa prinsip-prinsip belajar 

antara lain: 

1. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 

Setiap siswa harus diusahakan berpartisipasi aktif, meningkatkan minat, dan 

membimbing untuk mencapai tujuan instruksional; 

a) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat 

pada siswa; 

b) Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat mengem- 

bangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif; 

c) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 

2. Sesuai hakikat belajar 

a) Belajar merupakan proses terus menerus, maka harus tahap demi tahap se-

suai perkembangannya. 

b) Belajar adalah proses pengaturan, penyesuaian, eksplorasi, dan discovery. 

c) Belajar adalah proses berkesinambungan (hubungan antara pengertian 

yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian 

yang diharapkan.  

3. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari 

a) Belajar bersifat menyeluruh dan materi itu harus mewakili struktur, penya-

jian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya; 

b) Kemampuan seseorang harus berkembang sesuai dengan tujuan instruk-

sional yang harus dicapainya. 
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4. Syarat keberhasilan belajar 

a) Sarana belajar harus cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang; 

b) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar penger-

tian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa 

Rifa’i dan Anni (2016:82) menyatakan bahwa berbagai prinsip belajar 

meliputi: 

1. Prinsip keterdekatan (contiguity) menyatakan bahwa situasi stimulasi yang 

hendak direspon oleh pembelajar harus disampaikan sedekat mungkin wak- 

tunya dengan respon yang diinginkan. 

2. Prinsip pengulangan (repetition) menyatakan bahwa situasi stimulasi dan 

responnya perlu diulang-ulang, atau dipraktikkan, agar belajar dapat diperbaiki 

dan meningkatkan retensi belajar. 

3. Prinsip penguatan (reinforcement) menyatakan bahwa belajar sesuatu yang 

baru akan diperkuat apabila belajar yang lalu dikuti oleh perolehan hasil yang 

menyenangkan 

Simpulan prinsip-prinsip belajar yaitu seseorang diusahakan berpartisipasi 

aktif, meningkatkan minat, menimbulkan motivasi yang kuat, mengembangkan 

kemampuan bereksplorasi diri, interaksi dengan lingkungan, dan belajar perlu 

dilakukan kontinyu serta perlu berkali-kali agar dapat mendalami pengertian, 

keterampilan atau sikap yang dipelajari. 
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c.  Ciri-Ciri Belajar 

Menurut Djamarah (2015:15) mengemukakan ada beberapa perubahan 

tertentu yang dimaksudkan ke dalam ciri-ciri belajar. 

1. Perubahan yang terjadi secara sadar 

Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan atau sekurang-

kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam 

dirinya. Misalnya menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya 

bertambah, kebiasannya bertambah. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

Perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan 

tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan beri- 

kutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.   

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Perubahan-perubahan selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu 

yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha 

belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. 

Tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

Perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan 

belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 
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6. Perubahan mencangkup seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meli- 

puti perubahan keseluruhan tingkah laku yaitu kebiasaan, keterampilan, 

pengetahuan, dan sebagaimana. 

Menurut Siregar (2015:5-6) mengemukakan setidaknya belajar memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut. 

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku tersebut 

bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun nilai dan 

sikap (afektif). 

2. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja, melainkan menetap atau dapat 

disimpan. 

3. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja, melainkan harus dengan usaha. 

Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan. 

4. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik atau 

kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan 

Aunurrahman (2014:35-37) menemukan beberapa ciri umum kegiatan bela- 

jar sebagai berikut; Pertama, belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri sese- 

orang yang disadari atau disengaja. Kedua, belajar merupakan interaksi individu 

dengan lingkungannya. Ketiga, hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah 

laku. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, 

akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. 

Simpulan ciri-ciri belajar yaitu perubahan tingkah laku seseorang yang 

meliputi aspek sikap, pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan. Perubahan terse- 
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but merupakan hasil pengalaman dari aktivitas belajar yang telah dilakukan dan 

sifatnya relatif permanen, menetap atau dapat disimpan. Serta perubahan terjadi 

dengan usaha akibat interaksi dengan lingkungan. 

2.1.1.2 Pembelajaran 

Menurut Muhibbin (2014:215) menyatakan pembelajaran ialah proses atau 

upaya yang dilakukan seseorang (misal guru) agar orang lain (dalam hal ini 

murid) melakukan belajar. Pengertian pembelajaran yang dikemukan oleh Miarso 

dalam Eveline Siregar (2015:12) menyatakan bahwa pembelajaran adalah usaha 

pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang ditetapkan 

terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanannya terkendali.  

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara pendidik dengan peser- 

ta didik, atau antar peserta didik. Dalam proses komunikasi dapat dilakukan 

secara verbal (lisan), dan dapat pula secara nonverbal. seperti penggunaan media 

komputer dalam pembelajaran. Komunikasi dalam pembelajaran ditujukan untuk 

membantu proses belajar. (Rifa’i dan Anni, 2016:92) 

Simpulan pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan seseorang atau 

guru agar orang lain atau murid melakukan belajar secara sengaja dengan tujuan 

yang telah ditetapkan agar memperoleh kemudahan.  

a.  Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

Prinsip-prinsip pembelajaran menurut  Rifa’i dan Anni (2012:162) yaitu: 

1. Prinsip pembelajaran bersumber dari teori behavioristik 

2. Prinsip pembelajaran bersumber dari teori kognitif 

3. Prinsip pembelajaran dari teori humanisme 
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4. Prinsip pembelajaran dalam rangka pencapaian ranah tujuan 

5. Prinsip pembelajaran kontruktivisme 

6. Prinsip pembelajaran bersumber dari azas mengajar 

Khaer dalam Gunawan (2014:50) terdapat dua belas prinsip pembelajaran 

untuk dijadikan perhatian para perancang pembelajaran, yaitu:  

1. Respon-respon baru diulang sebagai akibat dari respon. 

2. Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respon, tetapi juga di bawah 

pengaruh kondisi atau tanda-tanda yang terdapat dalam lingkungan peserta 

didik. 

3. Perilaku yang ditimbulkan oleh tanda-tanda tertentu akan hilang atau 

berkurang frekuensinya bila tidak diperkuat dengan pemberian akibat yang 

menyenangkan. 

4. Belajar yang berbentuk respon terhadap tanda-tanda yang terbatas akan 

ditransfer. 

5. Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah dasar untuk belajar 

sesuatu yag kompleks. 

6. Status mental siswa untuk menghadapi pelajaran akan mempengaruhi 

perhatian dan ketekunan siswa selama proses belajar. 

7. Kegaiatan belajar yang dibagi menjadi langkah-langkah kecil dan disertai 

umpan balik untuk penyelesaian setiap langkah akan membantu sebagian 

besar siswa. 

8. Kebutuhan memecah materi belajar yang kompeks mejadi kegiatan-

kegiatan kecil. 
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9. Keterampilan tingkat tinggi seperti keterampilan memecahkan masalah. 

10. Belajar cenderung menjadi cepat dan efisien serta menyenangkan bila 

siswa diberi informasi sehingga mampu memecahkan masalah. 

11. Perkembangan dan kecepatan belajar siswa bervariasi, ada yang maju 

dengan cepat, ada yang lebih lambat. 

12. Dengan persiapan siswa dapat mengembangkan kemampuan mengorga- 

nisasikan kegiatan belajar. 

Simpulan prinsip-prinsip pembelajaran yaitu pembelajaran bersumber pada 

teori behavioristik, teori kognitif, humanism, kontruktivisme, mencapai ranah 

tujuan, bersumber dari asaz mengajar, berbentuk respon terhadap tanda-tanda 

yang terbatas akan ditransfer, dan pembelajaran diperlukan keterampilan tingkat 

tinggi seperti keterampilan memecahkan masalah. 

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Belajar merupakan proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku da- 

lam diri seseorang. Berhasil atau tidaknya proses belajar tergantung kepada 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Terdapat beberapa faktor yang mempe- 

ngaruhi proses belajar. Menurut Ngalim Purwanto (2010:102), ada dua golongan 

faktor yang mempengaruhi proses belajar yaitu faktor individual dan faktor sosial. 

Faktor individual merupakan faktor yang ada pada diri seorang tersebut, yang 

meliputi pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan sifat. Sedangkan faktor 

sosial yaitu faktor yang berasal dari luar seseorang yang meliputi keluarga, guru, 

alat pelajaran, motivasi sosial, dan lingkungan.  
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Slameto (2010:54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar terdapat banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan 

yaitu faktor intern yang merupakan faktor dalam diri individu yang sedang 

belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu.  

a. Faktor Intern 

Merupakan faktor dari dalam diri individu yang belajar yang meliputi faktor 

jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor jasmanian meliputi fak- 

tor kesehatan, cacat tubuh. Sementara faktor psikologis meliputi inteligensi, 

perhatian, bakat dan minat, motif, kematangan, serta kesiapan. Dan faktor 

kelelahan meliputi kelelahan jasmani dan rohani. 

b. Faktor Ekstern 

Sementara pada faktor yang ada diluar individu dikelompokkan menjadi tiga 

yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

Berdasarkan pendapat ahli tentang faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor utama yaitu faktor intern dan ekstern 

serta terdapat faktor psikologis yang mengambil peranan penting didalam belajar 

siswa dan jika faktor yang mempengaruhi tersebut mendukung pada proses bela- 

jar, maka hasil belajar yang akan dicapai peserta didik dapat optimal dan materi 

yang diberikan dapat diterima lebih mudah. 
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2.1.2 Hakikat Hasil Belajar 

2.1.2.1 Hasil Belajar 

a.  Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil dari perubahan tingkah laku setelah 

melakukan kegiatan belajar (Rifa’i, 2015: 67). Ahmad Susanto (2016:5) hasil 

belajar merupakan perubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dari dalam 

diri siswa.  Selain itu, hasil belajar yang terjadi sebagai hasil dari kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar sama dengan hasil dari beberapa faktor, baik faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal seperti kecerdasan, minat dan 

perhatian, motivasi belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan faktor 

eksternal seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Mengenai pengertian hasil belajar, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar atau proses belajar selama di 

sekolah yang meliputi segala aspek yaitu kognitif yang berupa pengetahuan, 

afektif berupa sikap, dan psikomotorik berupa keterampilan.  

b.  Macam-Macam Hasil Belajar 

Susanto (2016:6) berpendapat bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga 

macam yaitu pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek 

psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif). 

Purwanto (2016:50-53) menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

Benyamin Bloom yang membagi hasil belajar secara garis besar menjadi tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
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1.  Ranah Kognitif 

Hasil belajar ranah kognitif merupakan hasil perubahan yang terjadi 

pada kondisi pengetahuan atau kognitif siswa yang berupa kemampuan 

tertentu yang melibatkan otak untuk menyelesaikan permasalahan tertentu. 

Ranah kognitif dalam pembelajaran terdiri atas enam aspek yaitu: 

a) Mengingat (C1) 

Mengingat merupakan proses meningkatkan ingatan atas materi yang 

disajikan dalam bentuk yang sama seperti yang diajarkan. Kata kerja 

operasionalnya antara lain: menyebutkan, mendefinisikan, menjelaskan, 

menunjukkan, dan menuliskan. 

b) Memahami (C2) 

Memahami merupakan kemampuan untuk melihat hubungan fakta 

dengan fakta atau kemampuan memahami makna atau arti dari suatu 

konsep. Kata-kata operasional yang digunakan antara lain: menjelaskan, 

membedakan, meramalkan, menafsirkan, mernagkum, memberi contoh, 

mengubah, dan memperkirakan. 

c) Mengaplikasikan (C3) 

Mengaplikasikan atau menerapkan adalah kemampuan kognitif untuk 

memahami aturan, hukum, rumus, dan sebagainya dan digunakan untuk 

memecahkan masalah. Kata kerja yang digunakan antara lain: menghi- 

tung, memecahkan, mendemonstrasikan, mengungkapkan, menjalankan, 

menggunakan, menghubungkan, memodifikasi, dan mengurutkan. 
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d) Menganalisis (C4) 

Menganalisis adalah kemampuan memahami sesuatu dengan mengu- 

raikan dan memecah kedalam unsur-unsur. Analisis merupakan tipe hasil 

belajar yang kompleks yang memanfaatkan tipe unsur hasil belajar 

sebelumnya yaitu pengetahuan, pemahaman, dan analisis. Kata kerja 

operasional yang dipakai antara lain: menguraikan, membuat kembali, 

memecahkan, membedakan, menghubungkan, memisahkan, dan membu- 

at diagram. 

e) Mengevaluasi (C5) 

Mengevaluasi adalah kemampuan membuat penilaian dan mengambil 

keputusan dari hasil penilaiannya. Kata kerja operasional yang digunakan 

antara lain: menilai, membandingkan, mempertimbangkan, menyarankan, 

menyimpulkan, dan memberikan pendapat. 

f) Mencipta (C6) 

Mencipta mengarah pada proses kognitif yang meletakkan unsur-unsur 

secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan 

mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan 

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang 

berbeda dari sebelumnya. Kata kerja operasional dalam mencipta antara 

lain: membuat, menyusun, dan merancang. 

2.  Ranah Afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap, minat, dan konsep diri. Kategori 

tujuannya mencerminkan hirarki yang bertentangan dari keinginan untuk 
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menerima sampai dengan pembentukan pola hidup. Ranah afektif menurut 

Purwanto (2016:51-52) dibedakan menjadi lima jenjang yaitu: menerima 

(receiving), menanggapi (responding), menghargai (valuing), mengorgani- 

sasikan (organization), dan karakterisasi (characterization). 

3.  Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas 

fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, mengetik, dan 

sebagainya. Menurut Purwanto (2016:52) hasil belajar psikomotorik dapat 

diklasifikasikan menjadi enam, yaitu: gerakan reflek, gerakan fundamental 

dasar, kemampuan perseptual, kemampuan fisik, gerakan keterampilan, dan 

komunikasi tanpa kata. Purwanto (2016:53) juga mengklasifikasikan hasil 

belajar psikomotorik menjadi enam, yaitu: persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan kreativitas. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar terdiri 

dari tiga ranah, yaitu ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan 

ranah psikomotor (keterampilan). Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar muatan pelajaran IPS pada ranah kognitif kelas IV B SD Negeri Purwo- 

yoso 04 Kota Semarang. 

c.  Bentuk-Bentuk Hasil Belajar 

Sudjana membagi ranah kognitif menjadi 6 tipe, yaitu tipe pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sedangkan Gagne 

(2015:213) menyebutkan 5 macam hasil belajar, yaitu keterampilan intelektual, 
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strategi kognitif, informasi verbal, keterampilan motorik, dan sikap. Natawidjaja 

(1992:23) menyatakan bentuk-bentuk hasil belajar sebagai berikut: 

1. Kebiasaan  

Proses belajar yang telah dilalui dapat menimbulkan kebiasaan bagi peserta 

didik sebagai salah satu bentuk hasil belajar. Kebiasaan adalah sebuah perilaku 

yang dilakukan oleh seseorang secara rutin dan tetap dengan sendirinya tanpa 

perintah dari orang lain. Salah satu contoh adalah kebiasaan bersalaman atau 

mencium tangan guru ketika bertemu, hal tersebut merupakan hasil belajar baik 

melalui pola pelatihan secara intensif maupun kecenderungan untuk bertindak. 

2. Keterampilan  

Tahap belajar tertentu dapat membentuk keterampilan pada diri siswa. 

Pembentukkan keterampilan dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. Keterampilan muncul sesuai 

dengan pelatihan dan pembenahan secara berkelanjutan. Salah satu contoh ada- 

lah keterampilan menggambar, anak yang sudah dilatih untuk menggambar 

sejak kecil dan dilakukan secara terus menerus, maka ketika dewasa nanti dia 

akan terampil dan mahir dalam hal menggambar. 

3. Pembentukkan persepsi  

Melalui proses belajar, siswa akan dapat membentuk persepsi mengenai apa 

yang dipelajari. Persepsi tersebut berasal dari berbagai tanggapan yang dikum- 

pulkan sejak mulai belajar. Misal anak yang belajar tentang kata sederhana 

seperti panas, dingin, air, mata, dan sebagainya hingga anak tersebut dapat 
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menyatukan kata-kata tersebut menjadi air dingin, air mata, air panas, mata air, 

atau air mata. 

4. Kemampuan menganalisis 

Hasil belajar dalam bentuk menganalisis termasuk hasil belajar tingkat tinggi 

me-ngenai hubungan sebab-akibat yang digunakan untuk menemukan hubu- 

ngan dari berbagai permasalahan yang muncul mulai dari akar permasalahan 

hingga akibat permasalahan. Hasil belajar ini berujung pada penguasaan 

intelektual seseorang yang mengarah pada pemikiran masa yang akan datang. 

5. Sikap dan rujukan nilai 

Sikap merupakan salah satu bentuk hasil belajar yang merujuk pada kecen- 

derungan bertindak serta terbentuk arah pengetahuan dan emosional tentang 

suatu objek. 

6. Inhibisi 

Inhibisi merupakan suatu pengurangan terhadap perilaku yang terbentuk dari 

hasil belajar di masa lalu. Misal orang yang kecanduan rokok. Sebelumnya 

orang tersebut belajar cara merokok dari orang-orang di lingkungannya, kemu- 

dian di masa sekarang dia telah belajar dan mengetahui dampak merokok. 

Orang tersebut kini mulai menghilangkan kebiasaan merokok yang dilakukan 

selama ini. 

7. Ketelitian pengamatan 

Seseorang yang belajar akan dapat mengamati secara teliti dan cermat objek-

objek sebagai hasil belajar yang didapatkan, misal membedakan warna, suara, 

simbol, ukuran, ketinggian suatu benda, dan sebagainya. 
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8. Kecakapan pemecahan masalah 

Salah satu hasil belajar adalah kemampuan seseorang dalam memahami situasi 

yang di sekitarnya, kemudian pemahaman tersebut digunakan untuk meme- 

cahkan permasalahan yang terjadi.  

9. Pengetahuan siap 

Pengetahuan siap merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui proses 

menghafal. Salah satu contoh adalah perbendaharaan kata maupun istilah dari 

bahasa asing, ilmu pengetahuan, politik, atau istilah baru dari bahasa yang 

digunakan sehari-hari. 

10. Keterampilan menggunakan metode baru 

Salah satu bentuk hasil belajar adalah menerapkan cara-cara baru dalam 

kegiatan sehari-hari, misal cara menyanyi yang tepat, menjalankan sebuah 

organisasi, cara berdagang atau menggunakan metode baru untuk diterapkan 

dalam pekerjaan. 

2.1.2.2 Klasifikasi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 

proses pembelajaran. Ada beberapa pendapat mengenai klasifikasi belajar. Menu- 

rut Kingsley (dalam Susanto, 2016: 3) hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga 

macam, yaitu ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan 

cita-cita. 

Purwanto (2016: 50-53) menjelaskan tiga taksonomi hasil belajar dengan 

menggunakan klasifikasi hasil belajar Benyamin S. Bloom yaitu ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Penjelasan dari ranah tersebut sebagai berikut: 
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a.  Ranah kognitif merupakan hasil dari proses belajar yang berhubungan dengan 

pengetahuan. Ranah kognitif dalam penelitian ini berkaitan dengan hasil 

belajar siswa sebelum mendapat perlakuan (pretest) dan sesudah mendapat 

perlakuan (posttest). Kurikulum 2013 mengembangkan keenam kategori 

Bloom yang sesuai dengan tuntutan jaman dan sesuai dengan kemampuan 

siswa untuk mempersiapkan manusia seutuhnya. Keenam pengembangan ranah 

kognitif Bloom dijabarkan dalam Salinan Permendikbud Nomor 104 Tahun 

2014 sebagai berikut: 

. Tabel. 2.1 Kemampuan Belajar Kognitif 

Kemampuan 

Berpikir 

Deskripsi 

Mengetahui 

mempelajari berbagai informasi dari guru, buku, sum- 

ber lainnya“ 

Memahami proses pengolahan informasi dari bentuk aslinya  

Menerapkan 

menggunakan informasi, konsep, prosedur, prinsip, 

hukum, teori yang sudah dipelajari“ 

Menganalisis 

menentukan keterhubungan antara informasi dengan 

informasi lainnya,  

Mengevaluasi 

menentukan nilai suatu benda atau informasi berda-

sarkan suatu kriteria 

Menciptakan 

membuat sesuatu yang baru dari apa yang sudah ada 

sehingga hasil tersebut merupakan satu kesatuan utuh 

dan berbeda dari komponen aslinya 
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Dalam penelitian ini, pada ranah kognitif dibatasi pada KD. 3.3 Mengiden- 

tifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan 

serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi. 

b.  Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan konsep diri. Ranah 

afektif dalam penelitian ini adalah sikap siswa saat pembelajaran di kelas. 

Ranah afektif dalam kurikulum 2013 termasuk dalam lingkup sikap sosial dan 

sikap spiritual sesuai yang tertera pada Salinan Permendikbud Nomor 104 

Tahun 2014 sebagai berikut: 

   Tabel. 2.2 Kemampuan Belajar Afektif 

“Tingkatan Sikap“ Dekripsi 

“Menerima nilai“ 

“Kesediaan menerima suatu nilai dan memberikan 

perhatian terhadap nilai tersebut“ 

“Menaggapi nilai“ 

“Ketersediaan menjawab suatu nilai dan ada rasa 

puas dalam membicarakan nilai tersebut“ 

Menghargai nilai 

“Menganggap nilai tersebut baik, menyukai nilai ter- 

sebut dan komitmen terhadap nilai tersebut“ 

Menghayati nilai 

“Memasukkan nilai tersebut sebagai bagian dari 

sistem nilai dirinya“ 

“Mengamalkan nilai“ 

“Mengembangkan nilai tersebut sebagai ciri dirinya 

dalam berpikir, berkata, berkomunikasi, dan karak- 

ter“ 

 

c.  Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti menulis, 

melompat, membaca, menari, dan sebagainya. Ranah psikomotorik antara 
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lain persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, dan gerakan 

kom- pleks. Ranah psikomotorik dalam penelitian ini berkaitan dengan 

ketrampilan siswa saat melakukan kegiatan percobaan. Ranah psikomotor 

dalam kurikulum 2013 sesuai yang tertera pada Salinan Permendikbud 

Nomor 104 Tahun 2014 sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Kemampuan Belajar Psikomotor 

“Kemampuan Belajar“ Dekripsi 

“Mengamati“ “Perhatian pada waktu mengamati suatu objek.“ 

Menanya 

“Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang diajukan 

siswa 

Mengumpulkan 

informasi atau 

mencoba 

“Jumlah dan kualitas sumber yang dikaji dan digu- 

nakan, kelengkapan informasi, validasi informasi yang 

dikumpulkan, dan instrumen alat yang digunakan un- 

tuk mengumpulkan data“ 

Menalar atau 

mengasosiasi 

“Mengembangkan interpretasi, argumentasi dan kesim- 

pulan mengenai keterkaitan informasi dari dua fakta, 

atau pendapat yang berbeda dari berbagai sumber“ 

Mengomunikasikan 

“Menyampaikan hasil interpretasi, argumentasi dan ke- 

simpulan mengenai suatu informasi” 

 

Dalam penelitian yang dilakukan, hasil belajar pada ranah psikomor yaitu 

dibatasi pada hasil belajar mencakup keterampilan dibatasi pada KD 4.3 Menya- 

jikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bi- 
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dang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai 

provinsi. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan peserta didik yang dapat diklasifikasikan dalam tiga ranah 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam penelitian ini hasil belajar yang 

diteliti yaitu hasil belajar pada ranah kognitif. 

2.1.2.3 Penilaian Hasil Belajar 

a.  Pengertian Penilaian 

Menurut Siregar (2015:141) mengemukakan penilaian merupakan suatu 

proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang dipero- 

leh melalui pengukuran hasil belajar yaitu menggunakan instrumen tes atau non 

tes.  

Sudjana (2009:3) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar adalah proses 

pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 

tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya merupakan hasil 

belajar siswa. Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari proses belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Dengan demikian, peranan tujuan instruktusional dalam hasil bela- 

jar yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang ingin dikuasai menjadi 

unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian proses. 

Simpulannya bahwa penilaian hasil belajar merupakan proses memberi nilai 

pada hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
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b.  Prinsip-Prinsip Penilaian Hasil Belajar 

Hamdani (2011:303) menyatakan dalam melaksanakan penilaian hasil 

belajar, guru harus memerhatiakan prinsip-prinsip penilaian berikut: 

1. Valid (sahih) 

Penilaian valid, berarti menilai apa yang seharusnya dinilai dengan menggu- 

nakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi. 

2.  Objektif 

Penilaian hasil belajar siswa tidak dipengaruhi oleh subjektivitas penilai. 

3. Transparan (terbuka) 

Penilaian hasil belajarbersifat terbuka. Artinya prosedur penilaian, kriteria 

penilaian, dan dasar pengambilan keputusan terhadap hasil belajar siswa dapat 

diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan. 

4. Adil 

Penilaian hasil belajar tidak menguntungkan atau merugikan siswa. 

5. Terpadu 

Penilaian hasil belajar merupakan salah satu komponen yang tidak terpisahkan 

dari kegiatan pembelajaran. 

6. Menyeluruh dan berkesinambungan 

Penilaian hasil belajar mencakup semua aspek kompetensi dengan menggu- 

nakan berbagai teknik penilaian yang sesuai,untuk memantau perkembangan 

kemampuan siswa. 
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7. Bermakna 

Penilaian hasil belajar hendaknya mudah dipahami, mempunyai arti, berman- 

faat, dan dapat ditindaklanjuti oleh semua pihak, terutama guru, siswa, orang- 

tua, serta masyarakat. 

8. Sistematis 

Penilaian hasil belajar dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengi- 

kuti langkah-langkah baku. 

9. Akuntabel 

Penilaian hasil belajar dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik pro- 

sedur, maupun hasilnya. 

10. Beracuan Kriteia 

Penialaian hasil belajar didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang 

telah ditetapkan. 

Simpulan prinsip-prinsip penilaian hasil belajar yaitu valid, objektif, 

terbuka, adil, terpadu, menyeluruh, bermakna, sistematis, akuntabel, dan beracuan 

kriteria. 

c.  Penilaian Hasil Belajar IPS di SD 

Penilaian hasil belajar IPS di SD merupakan proses pemberian nilai 

terhadap hasil–hasil belajar mata pelajaran IPS siswa sekolah dasar dengan 

kriteria tertentu. Menurut Poerwanti (2008:1-41) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa jenis penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Penilaian Formatif 

Penilaian hasil belajar IPS dilaksanakan pada akhir program belajar-mengajar 

atau disebut ulangan harian untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar-

mengajar itu sendiri. Nilai ulangan harian diperoleh melalui hasil tes lisan atau 

tertulis dan melalui pengamatan atau tes praktik. Hasil Ulangan harian yang 

diperoleh dari tes lisan, tertulis, dan tes praktik, kemudian setelah dikoreksi 

akan diberi nilai (skor) 1-100 dengan diberi catatan dan komentar. 

2.  Penilaian Sumatif 

Penilaian hasil belajar IPS dilaksanakan pada akhir program belajar-mengajar, 

yaitu ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan 

kelas. Nilai UTS, UAS, dan UKK diperoleh dari hasil tes tertulis, lisan, praktik, 

tugas dan produk. 

Muhibin (2014:142) mengemukakan bahwa terdapat enam jenis evaluasi 

dalam pembelajaran yaitu: 

1. Pre Test dan Post Test 

Kegiatan pre test dilakukan oleh guru secara rutin pada setiap akan memulai 

penyajian materi yang baru dengan tujuan untuk mengidentifikasi taraf 

pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan disajikan. Sedangkan post test 

adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru pada setiap akhir penyajian 

materi dengan tujuan untuk mengetahui taraf penguasaan siswa atas materi 

yang telah diajarkan. 
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2. Evaluasi Prasyarat 

Evalusai ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa atas 

materi lama yang mendasari materi baru yang akan diajarkan. 

3. Evaluasi Diagnostik 

Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan pelajaran 

dengan tujuan mengidentifikasi bagian-bagian tertentu yang belum dikuasai 

siswa. 

4. Evaluasi Formatif 

Evaluasi jenis ini hamper sama dengan ulangan yang dilakukan pada setiap 

akhir penyajian satuan pelajaran atau modul. 

5. Evaluasi sumatif 

Jenis evaluasi ini hamper sama dengan ulangan umum yang dilakukan untuk 

mengukur kinerja akademik atau prestasi belajar siswa pada akhir periode 

pelaksanaan program pembelajaran. 

6. UAN/UN 

Ujian Akhir Nasional atau Ujian Nasional (UN) pada prinsipnya sama dengan 

evaluasi sumatif dalam arti sebagai alat penentu kenaikan status siswa. 

 Simpulan penilaian terdiri dari penilaian formatif yang diperoleh dari nilai 

ulangan harian yaitu tes lisan, tertulis, maupun dari tes praktik. Serta penilaian 

sumati yang diambil dari nilai ulangan tengah semester, ulangan akhir semester 

dan ulangan kenaikan kelas yang diperoleh dari hasil tes tertulis, lisan, praktik, 

tugas dan produk. 
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2.1.3 Hakikat Pendidikan IPS di SD  

2.1.3.1 Pengertian IPS di SD 

 Definisi IPS menurut National Council for Social Studies (NCSS, 1994:3) 

dalam Hidayati (2008:1.6) mendifinisikan IPS sebagai berikut: 

social studies is the integrated study of the science and humanities to 

promote civic competence. Whitin the school program, socisl studies  

provides coordinated, systematic study drawing upon such disciplines as 

anthropology, economics, geographyhistory, law, philosophy, political 

science, psychology, religion,and sociology, as well as appropriate content 

from the humanities, mathematics, and natural sciences. The primary 

purpose of social studies is to help young people develop the ability to make 

informed and reasoned decisions for the public good as citizen of a 

culturally diverse, democratic society in an interdependet world. 

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa pendidikan IPS adalah suatu 

kajian terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu kemanusiaan untuk mening- 

katkan kemampuan kewarganegaraan. Di dalam program sekolah pendidikan, IPS 

menyediakan kajian terkoordinasi dan sistematis dengan mengambil atau 

meramudari disiplin-disiplin sosial, seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, 

geografi, sejarah, hukum, ilmu politik, agama, dan sosiologi, serta isi yang sesuai 

denganilmu-ilmu kemanusiaan seperti matematika dan ilmu-ilmu alam. 

Pusat Kurikulum (Depdiknas, 2007: 14) menyatakan IPS adalah suatu 

bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, 

dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-

keterampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi. Sepen- 

dapat dengan Wesley (1952: 9) dalam Taneo (2010: 1-13), “the social studies are 

the social sciences simplied for pedagogical purposes information school”. Ilmu 

Sosial itu disederhanakan untuk tujuan pendidikan, yang meliputi aspek-aspek 
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seperti ilmu sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, antropologi, psikologi, geografi, 

dan filsafat, yang praktiknya digunakan dalam pembelajarandi sekolah maupun 

perguruan tinggi. 

Ahmad Susanto (2013:137) IPS adalah mengkaji berbagai disiplin ilmu 

sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah 

dalam rangka  memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta 

didi, khususnya di tingkat dasar dan menengah. Mata pelajaran IPS mempunyai 

cakupan materi yang sangat luas. IPS adalah untuk mengembangkan konsep pemi- 

kiran yang berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, 

sehingga dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga 

negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. 

Sumantri dalam Hidayati (2008: 1.3) mengemukakan pengertian IPS meru- 

pakan suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga 

tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu 

sosial (social science), maupun ilmupendidikan. Taneo (2010: 1-19) menyatakan 

bahwa hakikat dari IPS jika disorotdari anak didik adalah sebagai pengetahuan 

yang akan membina para generasi muda belajar ke arah positif yakni mengadakan 

perubahan-perubahan sesuai kondisi yang diinginkan oleh dunia modern atau 

sesuai daya kreasi pembangunanserta prinsip-prinsip dan sistem nilai yang dianut 

masyarakat serta membinakehidupan masa depan masyrakat secara lebih cemer- 

lang dan lebih baik untukkelak diwariskan kepada turunannya secara lebih baik. 

Saidiharjo dalam Taneo (2010:1.8) menyatakan bahwa IPS merupakan hasil 

kombinasi atau hasil pemfusian atau perpaduan dari sejumlah mata pelajaran 
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seperti geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, dan politik. Mata pelajaran 

tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama, sehingga dipadukan menjadi satu bidang 

studi yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

IPS sebagai panduan dari sejumlah subjek isinya menekankan pembentukan 

warga negara yang baik daripada menekankan isi dan disiplin subyek (Taneo, 

2010:1.19). 

Simpulan dari IPS yaitu perpaduan dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu lain yang 

telah disederhanakan, diadaptasi, diseleksi dari lingkungan siswa dengan prinsip-

prinsip paedagogis (dunia pendidikan) siswa dan sebagai bahan ajar persekolah. 

Pemberian pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik 

dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara. 

2.1.3.2 Tujuan IPS di SD 

Permendiknas nomor 24 tahun 2006 mengemukakan tujuan mupel IPS di 

SD / MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. 

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkerjasama dan berkompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
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Menurut Nursid Sumaatmaja (dalam Gunawan, 2013:18) tujuan pendidikan 

IPS adalah membina anak didik menjadi warga negara yang baik dan berguna 

bagi dirinya serta bagi masyarakat dan negara. Oemar Hamalik (dalam Gunawan, 

2013:18) merumuskan secara rinci tujuan pembelajaran IPS yaitu: (1) penge- 

tahuan dan pemahaman, (2) sikap hidup belajar, (3) nilai-nilai sosial dan sikap, 

dan (4) ketrampilan. 

Tujuan pembelajaran IPS secara umum ialah mengembangkan potensi siswa 

untuk lebih peka terhadap masalah sosial, memilki sifat mental positif terhadap 

ketimpangan terjadi serta terampil mengatasi setiap masalah yang menimpa 

dirinya maupun masyarakat (Susanto, 2016:145). Secara terperinci, Mutakin 

(dalam Susanto, 2016:145) merumuskan tujuan pembelajaran IPS di sekolah 

antara lain : memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggu- 

nakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial untuk memecahkan masalah-

masalah sosial, dapat menggunakan model-model dan proses berpikir serta 

membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 

masyarakat, menaruh perhatian terhadap isu-isu  dan masalah-masalah sosial serta 

mampu membuat analisis yang kritis untuk mengambil tindakan yang tepat, dapat 

mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri sendiri yang 

kemudian bertanggung jawab membangun masyarakat. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembela- 

jaran IPS yaitu mengenalkan konsep kehidupan bermasyarakat, memiliki kesa- 

daran dan kepeduliaan terhadap masyarakat atau lingkungannya, membuat 
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keputusan untuk menyelesaikan isu-isu dan masalah sosial. Dengan belajar IPS, 

diharapkan siswa mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap serta 

nilai-nilai untuk menjadi masyarakat yang  yang bertanggung jawab. 

2.1.3.3 Karakteristik Pendidikan IPS SD 

Hidayati, dkk (2008:1.26) menemukakan kerakteristik IPS dilihat dari 

materi dan strategi penyampaiannya: 

a.  Materi IPS 

Mempelajari IPS pada hakekatnya adalah menelaah interaksi antara individu 

dan masyarakat dengan lingkungan. Materi IPS digali dari segala aspek 

kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran IPS 

yang melupakan masyarakat sebagai sumber dan objeknya merupakan suatu 

bidang ilmu yang tidak berpijak pada kenyataan. 

b.  Stategi penyampaian pengajaran IPS 

Strategi penyampaian pengajaran IPS, sebagian besar adalah didasarkan 

pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anak (diri sendiri), 

keluarga, masyarakat/tetangga, kota, region, negara, dan dunia. 

Simpulan karakteristik IPS mencakup materi yang sumbernya dari ling- 

kungan masyarakat baik dalam lingkup ekonomi, budaya, geografi, maupun 

sejarah dan berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat serta IPS disusun 

berdasarkan urutan yang terkecil atau disusun secara sistematis. 

2.1.3.4 Ruang Lingkup IPS di SD 

Ruang lingkup IPS menurut Depdiknas dalam Susanto (2016:160) adalah 

sebagai berikut : (1) manusia, tempat, dan lingkungan ; (2) waktu, keberlanjutan, 



54 
 

 
 

dan perubahan, (3) sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan. Susanto (2016:160) mengemukakan bahwa ruang lingkup IPS di 

sekolah dasar memiliki karakteristik : 

a. IPS yakni gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan 

politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, 

pendidikan dan agama (N. Soemantri dalam Susanto 2016:160). 

b. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur keilmuan 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topi (tema) tertentu. 

c. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai 

masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan 

multidisipliner. 

d. Daldjoeni dalam Susanto (2016:161) berpendapat bahwa Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan perubahan kehidupan 

masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi dan 

pengolahan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta upaya –

upaya perjuangan hidup agar survive seperti pemenuh kebutuhan, kekuasaan, 

keadilan, dan jaminan keamanan. 

e. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS menggunakan tiga dimensi 

dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia 

secara keseluruhan. 

Mengenai pendapat tersebut disimpulkan bahwa ruang lingkup IPS 

meliputi manusia itu sendiri, tempat tinggal dan lingkungan yang ditempati, 



55 
 

 
 

waktu, keberlanjutan dan perubahan yang terjadi, sistem sosial dan budaya, serta 

perilaku ekonomi manusia dan kesejahteraan. 

Ruang lingkup mata pelajaran IPS menurut Gunawan (2016:51) meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Manusia, tempat, dan lingkungan 

b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 

c. Sistem sosial dan budaya 

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 

e. IPS SD sebagai pendidikan global yaitu mendidik siswa akan kebhinekaan 

bangsa, budaya, dan peradaban di dunia. 

Ruang lingkup IPS tidak lain menyangkut kehidupan manusia sebagai 

anggota masyarakat atau manusia dalam konteks sosial. Selanjutnya IPS sebagai 

program pendidikan, ruang lingkupnya sama yakni berhubungan dengan manusia 

sebagai anggota masyarakat dan dilengkapi dengan nilai-nilai yang menjadi 

karakteristik program pendidikannya. Untuk itu IPS sebagai program pendidikan 

tidak hanya terkait dengan nilai tapi wajib mengembangkan nilai tersebut (Taneo, 

1.36). 

Simpulan dari ruang lingkup IPS  meliputi manusia itu sendiri, tempat ting- 

gal dan lingkungan yang ditempati, waktu, keberlanjutan dan perubahan yang 

terjadi, sistem sosial dan budaya, serta perilaku ekonomi manusia dan 

kesejahteraan. 

 

 



56 
 

 
 

2.1.3.5 Pembelajaran IPS di SD 

Masa sekolah dasar merupakan usia yang paling tepat untuk menanamkan 

berbagai ilmu, termasuk ilmu-ilmu sosial yang akan membekali siswa dalam 

menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Menurut Gunawan (2016:82) 

menjelaskan bahwa IPS di SD memperhatikan kebutuhan anak yang berusia 

antara 6-12 tahun. Anak dalam kelompok usia 7-11 tahun berada dalam dalam 

perkembangan kemampuan intelektual pada tingkatan kongkrit operasional. 

Bahan materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat abstrak. Konsep-

konsep seperti waktu, perubahan, kesinambungan, arah mata angin, lingkungan, 

ritual, alkulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, permintaan, atau 

kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang dalam studi IPS harus 

dibelajarkan kepada siswa SD. Hidayati, dkk (2008:1.27) mengatakan bahwa 

strategi penyampaian pengajaran IPS didasarkan pada suatu tradisi yaitu materi 

disusun dalam urutan: anak (diri sendiri), keluarga, masyarakat/tetangga, kota, 

region, negara dan dunia. 

Nursid Sumaatmadja dalam Susanto (2016:156) menyatakan bahwa dengan 

pembelajaran IPS diharapkan dapat menyiapkan anggota masyarakat di masa 

yang akan datang, mampu bertindak secara efektif dengan mengembangkan nilai 

edukatif, praktis, teoritis, filsafat, dan kebutuhan. Menurut Gunawan (2016:82-83) 

menerangkan bahwa IPS di Sekolah Dasar bergerak dari yang kongkrit ke yang 

abstrak dengan mengikuti pola pendekatan lingkungan yang semakin meluas dan 

pendekatan spiral mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang sempit menjadi lebih 

luas, dari yang dekat ke yang jauh, dan seterusnya. 
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Simpulan pembelajaran IPS pada jenjang SD dimulai dari lingkungan terde- 

kat peserta didik, selanjutnya secara bertahap dan sistematis merambah ke 

lingkungan yang lebih luas dan menyeluruh. Pembelajaran materi IPS yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah materi kelas IV semester 2 tahun 2018/2019 

kurikulum 2013 sebagai berikut : 

Tabel 2.4 KI dan KD Materi IPS Kelas IV Semester II 

Kompetensi Inti Kompetensi dasar 

1. Menerima, menjalankan dan 

menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya serta cinta 

tanah air.  

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan tempat 

bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dan kritis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia.  

3.3 Mengidentifikasi kegiatan  

      ekonomi dan hubungannya dengan   

      berbagai bidang pekerjaan serta   

      kehidupan sosial dan budaya di  

      lingkungan sekitar sampai provinsi 

 

4.3 Menyajikan hasil identifikasi   

     kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan berbagai 

bidang pekerjaan serta kehidupan 

sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi  
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Dalam penelitian ini, materi yang dipilih sebagai bahan pembelajaran yang 

dikembangkan dalam media buku saku berbasis mind mapping adalah muatan IPS 

materi lingkungan tempat tinggal yang terkait dengan jenis mata pencaharian dan 

jenis-jenis kegiatan ekonomi. Materi yang dipilih dalam penelitian ini difokuskan 

dan dibatasi pada tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 1 Lingkungan Tem- 

pat Tinggalku Pembelajaran 3 dan 4. Materi pada muatan tersebut digunakan 

sebagai pengembangan materi pada media buku saku berbasis mind mapping 

dalam pembelajaran IPS. 

Materi tersebut juga digunakan sebagai evaluasi hasil belajar siswa. Adapun 

bentuk evaluasi yang digunakan adalah bentuk tes tertulis dengan soal pilihan 

ganda. Dengan pemberian tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada pene- 

litian ini digunakan untuk mengukur pemahaman siswa dalam memahami materi 

hubungan keadaan alam dengan mata pencaharian dan jenis-jenis kegiatan 

ekonomi. 

a.  Materi Hubungan Keadaan Alam dengan Mata Pencaharian 

1.  Karakteristik Daerah Dataran Tinggi 

Dataran tinggi merupakan daerah dengan ketinggian 400-1000 meter di atas 

permukaan laut. Jenis tumbuhan yang cocok ditanam di daerah dataran 

tinggi adalah teh, apel, kubis, dan stroberi. Mata pencaharian penduduknya 

berhubungan dengan kegiatan perkebunan, yaitu merawat kebun teh dan 

memetik daun teh yang siap panen untuk diolah atau dijual. 
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2.  Karakteristik Daerah Dataran Rendah 

Dataran rendah merupakan daerah dengan ketinggian 0-400 meter di atas 

permukaan laut. Jenis tumbuhan yang cocok ditanam di daerah dataran 

rendah yaitu padi, jagung, ubi kayu, dan pisang. Mata pencaharian 

penduduknya berhubungan dengan kegiatan pertanian yaitu menanam padi 

di sawah, membajak sawah, dan mengairi sawah. 

3.  Karakteristik Daerah Pantai 

Pantai merupakan daerah dengan ketinggian 0-20 meter di atas permukaan 

laut dan menjadi batas antara daratan dengan laut. Mata pencaharian 

penduduknya yaitu mencari ikan di laut atau biasa disebut sebagai nelayan, 

berdagang makanan ringan, memandu wisata air, menyewakan perahu untuk 

melaut, dan menjual jasa angkut hasil laut. 

b.  Materi Jenis-Jenis Kegiatan Ekonomi 

1.  Karakteristik Kegiatan Produksi 

Kamu sudah belajar jenis pekerjaan berdasarkan keadaan alam, misal pada 

daerah dataran rendah petani bercocok tanam untuk menghasilkan padi, 

kemudian padi diolah menjadi beras. Pada dataran tinggi peternak merawat 

hewan supaya menghasilkan daging, susu, kulit, dan telur. Beberapa 

pekerjaan tersebut nerupakan pekerjaan yang menghasilkan barang. Selain 

itu, ada juga jenis pekerjaan yang menawarkan jasa, misal dokter merawat 

orang sakit, guru mengajar para siswa, dan pemandu wisata menerangkan 

objek wisata kepada para wisatawan. Semua kegiatan di atas merupakan 

kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa. Istilah lainnya adalah 
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kegiatan produksi. Orang yang melakukan kegiatan itu disebut produsen. 

Tujuan kegiatan produksi adalah menghasilkan barang atau jasa yang 

dibutuhkan masyarakat dan juga menghasilkan keuntungan bagi produsen. 

Misalnya, kamu membutuhkan sebuah sepatu baru. Kamu pasti membeli ke 

toko sepatu. Supaya tersedia sepatu di toko, para pembuat sepatu bekerja di 

pabrik sepatu dan menghasilkan berbagai macam sepatu yang dijual di toko. 

Dengan penjualan sepatu tersebut maka pabrik sepatu memperoleh 

keuntungan. 

2.  Karakteristik Kegiatan Distribusi 

Pada produksi sepatu, setelah selesai diproduksi sepatu harus dijual. Ada 

orang yang pekerjaannya menjual sepatu. Penjual sepatu tersebut melakukan 

kegiatan ekonomi yaitu dengan mendistribusikan sepatu yang telah 

diproduksi. Demikian pula pedagang beras, pedagang buah, penjual ikan, 

dan sebagainya. Mereka juga mendistribusikan barang dari hasil produksi. 

Orang-orang yang bekerja mendistribusikan barang disebut distributor. 

Fungsi dari kegiatan distribusi yaitu menyalurkan barang hasil produksi 

kepada konsumen. Tanpa distributor barang yang dihasilkan tidak akan 

diketahui dan tidak akan dipakai masyarakat. Para distributor memperoleh 

pendapatan dari keuntungan. Keuntungan utama yang diinginkan adalah 

uang. Dengan uang ini para pelaku kegiatan ekonomi distribusi dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Para pelaku kegiatan ekonomi distribusi 

menjadi penghubung antara produsen dengan konsumen. 
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3.  Karakteristik Kegiatan Konsumsi 

Bagas membeli sepatu baru di toko sepatu. Kegiatan yang dilakukan Bagas 

merupakan kegiatan konsumsi karena menggunakan barang hasil produksi. 

Demikian halnya dengan jasa, misal agen bus Rosalia Indah menjual tiket 

bus luar kota untuk penumpang. Orang yang menggunakan jasa penjualan 

tiket tersebut juga disebut melakukan kegiatan konsumsi. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan konsumsi adalah kegiatan untuk menggunakan 

barang hasil produksi baik itu berupa barang atau jasa. Orang yang 

melakukan kegiatan konsumsi disebut dengan konsumen. Tujuan dari 

kegiatan konsumsi adalah memenuhi kebutuhan manusia yang berupa 

kebutuhan jasmani dan rohani. 

 

2.1.4 Hakikat Media Pembelajaran 

2.1.4.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadiya komu- 

nikasi dari pengirim menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen 

komunikasi yaitu sebagi pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan 

(Daryanto, 2016:4-5). Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan 

sebagai pendukung proses pembelajaran yang bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman siswa. Media pembelajaran yang baik adalah media yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Nugraheni (2017:143) menjelaskan bahwa media adalah komponen sumber 

belajar yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa dan dapat 
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merangsang siswa untuk belajar. Menurut Musfiqon (2015:28) media merupakan 

alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara 

antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif  

dan efisien. Sedangkan Hamalik (dalam Musfiqon, 2015:27) mengemukakan 

bahwa media pembelajaran adalah teknik yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam 

mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu guru harus cermat dalam 

memilih media yang digunakan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menciptakan suasana tertentu 

sebagai sarana perantara dalam proses belajar mengajar untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien.. 

2.1.4.2 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

Edgar Dale (dalam Daryanto, 2016:14-15) membuat jejaring konkrit-abstrak 

dimulai dari siswa yang berpartisipasi dalam pengalaman nyata menuju siswa 

sebagai pengamat kejadian nyata, lalu ke siswa yang disajikan media dan terakhir 

siswa sebagai pengamat kejadian yang disajikan dengan simbol. Jejak konkrit-

abstrak ini ditampilkan dalam bentuk kerucut pengalaman (cone of experiment). 

Sementara itu Dale (dalam Arsyad, 2013:13) juga mengungkapkan  teori 

penggunaan media dalam kerucut pengalaman Dale. Kerucut ini merupakan 

elaborasi yang rinci dari tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan oleh 

Bruner. Hasil belajar seseorang diperoleh dari pengalaman langsung (konkret), 
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kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda 

tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak 

kerucut maka sema- kin abstrak media penyampaian pesan tersebut. 

. Penggambaran Dale dalam kerucutnya yaitu jenjang pengalaman belajar 

yang disusun secara berurutan menurut tingkat kekonkretan dan keabstrakkan 

pengalaman (Asyhar 2012:49). Kerucut pengalaman Edgar Dale (Asyhar 

2012:49) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale (1970) 

Dasar pengembangan kerucut tersebut bukanlah tingkat kesulitan, mela- 

inkan tingkat keabstrakan-jumlah jenis indera yang turut serta selama penerimaan 

isi pengajaran atau pesan. Tingkat keabstrakan pesan akan lebih tinggi ketika 

pesan itu dituangkan kedalam lambang-lambang seperti bagan, grafik, atau kata. 

Jika pesan terkandung dalam lambang-lambang seperti itu, indera yang dilibatkan 

untuk menafsirkannya semakin terbatas (Arsyad, 2013:13-14).  

Berdasarkan kerucut pengalaman tersebut, buku saku berbasis mind 

mapping  mencakup gambar diam, simbol visual, dan kalimat yang memperjelas 

isi materi. Siswa juga memperoleh demonstrasi langsung melalui contoh bacaan 



64 
 

 
 

yang sesuai dengan kondisi konkrit kehidupan sehari-hari sehingga tertanam 

konsep pemahaman terhadap materi IPS. 

2.1.4.3 Fungsi Media Pembelajaran 

Keoptimalan suatu pembelajaran dipengaruhi oleh media yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran baik itu di dalam maupun di luar kelas. Oleh 

karena itu media yang dipilih dan digunakan guru tidak hanya dapat memberikan 

bantuan kepada siswa namun juga harus bisa memotivasi siswa dalam belajar 

untuk mencapai hasil yang maksimal (Walker dan Hess dalam Arsyad, 2013:219-

220). Menurut Azhar Arsyad (2013:19) fungsi utama media pembelajaran adalah 

sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 

lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Farid Ahmadi, dkk 

(2017:129) menyatakan bahwa media memiliki fungsi sebagai sumber belajar. 

Dalam kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna keaktifan, yakni sebagai 

penyalur, penyampai, penghubung, dan lain-lain. 

Daryanto (2016:5-6) menjelaskan ada enam fungsi media dalam pembela- 

jaran, yaitu: (1) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis; (2) mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera; (3) menimbulkan gairah 

belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan sumber belajar; (4) 

memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, 

auditori dan kinestetiknya; (5) memberi rangsangan yang sama, mempersamakan 

pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama; (6) merangsang perhatian, 

minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.  
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi 

media pembelajaran yaitu menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, 

memotivasi siswa, memperjelas konsep abstrak menjadi konkret, mengatasi keter- 

batasan ruang dan waktu dalam proses pembelajaran. Media buku saku berbasis 

mind mapping yang digunakan dalam penelitan ini berfungsi untuk memperjelas 

penyampaian materi Kegiatan Ekonomi sehingga tujuan pembelajaran dapat terca- 

pai dengan maksimal. 

2.1.4.4 Manfaat Media Pembelajaran 

Pembelajaran akan lebih mudah diterima siswa apabila guru menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai, inovatif, dan menarik. Penggunaan media 

mempunyai banyak manfaat dalam proses pembelajaran. Sudjana dan Rivai 

(2017:2) menyebutkan manfaat media dalam proses belajar siswa antara lain: (1) 

pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa; (2) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat dipahami siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran 

lebih baik; (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komu- 

nikasi verbal melalui penuturan kata-kata guru, sehingga siswa tidak bosan dan 

guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pela- 

jaran; (4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengar uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan dan lain-lain. 
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Beberapa manfaat praktis dari pengguna penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar sebagai berikut (Azhar Arsyad 2013:29-30) : 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-

sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

c.  Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu : 

1. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang 

kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau 

model. 

2. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat 

disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar. 

3. Kejadian langka di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan tahun dapat 

ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide, di samping secara 

verbal. 

4. Objek atau proses yang amat rumit seperti perredaran darah dapat 

ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi 

computer. 

5. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan 

dengan media seperti computer, film, dan video. 
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6. Peristiwa alam seperti terjaadinya letusan gunung berapi atau proses yang 

dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi 

kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-lapse 

untuk film, video, slide, atau simulasi komputer. 

d. Media pembelajaran dapat memberiikan kesamaan pengalaman kepada siswa 

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terja- 

dinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya 

misalnya melalui karya wisata, kunjungan-kunjungan museum atau kebun 

binatang. 

Berbagai macam manfaat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran memilki manfaat yang besar dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu guru harus mampu mengembangkan media sesuai dengan kebutuhan 

dan tingkat pengalaman siswa. 

2.1.4.5 Krieria Media Pembelajaran 

Penggunaan media tidak dinilai atau tidak dilihat dari segi kecanggihan 

medianya, melainkan yang lebih penting bagaimana peran media itu dalam 

membantu meningkatkan proses pengajaran. Pemilihan media yang akan digu- 

nakan dalam pembelajaran juga harus memperhatikan kriteria-kriteria dari media 

yang akan kita gunakan, agar nantinya pembelajaran lebih optimal. Dalam 

memilih media untuk kepentingan pengajaran menurut Sudjana dan Rivai 

(2017:4-5) terdapat beberapa kriteria yang harus diperhatikan, antara lain: (1) 

ketepatannya dengan tujuan pengajaran; (2) dukungan terhadap isi bahan 

pelajaran; (3) kemudahan memperoleh media; (4) ketrampilan guru dalam 
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menggunakannya; (5) tersedia waktu untuk menggunakannya; dan (6) sesuai 

dengan taraf berpikir siswa. 

Azhar Arsyad (2013:74-76) juga mengemukakan kriteria pemilihan media 

yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran, yaitu: (1) kesesuaian dengan tujuan; 

(2) ketepatan dalam mendukung pelajaran; (3) praktis, luwes, dan bertahan; (4) 

keterampilan guru dalam menggunakannya; (5) mutu teknis. Sebelum memu- 

tuskan untuk memanfaatkan media dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya kita 

melakukan seleksi terhadap media pembelajaran mana yang akan digunakan. Hal 

itu bertujuan agar media yang digunakan sesuai dengan kebutuhan sehingga 

dengan adanya media dapat menjadi pelengkap untuk mempertinggi kualitas 

belajar dan mengajar. Sejalan dengan hal tersebut, Asyhar (2012:81) mengung- 

kapkan ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam memilih media antara 

lain: (1) jelas dan rapi; (2) bersih dan menarik; (3) cocok dengan sasaran (4) 

relevan dengan topik; (5) sesuai dengan tujuan; (6) praktis luwes dan tahan; (7) 

kualitas baik; dan (8) ukuran sesuai dengan lingkungan belajar. 

Hartono Kasmadi (dalam Musfiqon, 2015:122-124) menjelaskan dalam 

pemilihan media yang akan digunakan hendaknya perlu mempertimbangkan hal-

hal berikut ini: 

a. Pertimbangan produksi yang artinya media tersebut harus memiliki dampak 

setelah digunakan. 

b. Pertimbangan peserta artinya media harus sesuai dengan karakerisik siswa dan 

keterlibatannya dalam penggunaan media. 
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c. Pertimbangan isi artinya media sesuai dengan kurikulum dan juga perkem- 

bangan zaman yang disajikan dengan baik. 

d. Pertimbangan guru artinya media yang digunakan harus mampu mengatasi 

masalah pembelajaran. 

Dengan kriteria pemilihan media di atas, guru dapat lebih mudah menen- 

tukan media mana yang dianggap tepat untuk digunakan dengan memperhatikan 

hal-hal yang menjadi pertimbangan. Oleh karena itu dalam pemilihan media guru 

harus memperhatikan kriteria apa saja yang harus dipenuhi agar media yang digu- 

nakan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

2.1.4.6 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Menurut Daryanto (2016:18) pengklasifikasian media pembelajaran akan 

mempermudah guru dalam melakukan pemilihan media yang tepat dalam waktu 

merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Pemi- 

lihan media disesuaikan dengan tujuan, materi, serta kemampuan dan karakteristik 

pembelajaran, akan sangat menunjang efisiensi dan efektivitas proses dan hasil 

pembelajaran. 

Banyaknya jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran sangat menguntungkan bagi pendidik untuk menyalurkan ilmunya 

kepada siswa. Akan tetapi seorang pendidik yang baik harus mampu memilih 

media mana yang cocok digunakan karena tidak semua media pembelajaran cocok 

atau sesuai dengan pembelajaran yang akan dilakukan.  
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Kemp dan Dayton (dalam Azhar Arsyad, 2013:39) mengelompokkan media 

dalam beberapa jenis, yaitu: 

a. Media cetak. Contoh dari media yang memberikan informasi tertulis antara lain 

buku teks, pamflet, dan koran. 

b. Media pajang. Contoh dari media sebagai sarana penyampai informasi di depan 

orang lain yaitu papan tulis, papan diagram, papan magnet, papan kain, 

mading, dan pameran. 

c. Overhead transparancies (OHP). Transparansi yang diproyeksikan dapat beru- 

pa huruf, lambang, gambar, grafik atau kombinasinya. 

d. Rekaman audiotape. Pesan dan isi pelajaran dapat didengar sesuai kebutuhan. 

e. Seri slide dan filmstrips, penyajian multi-image, rekaman video dan film hidup. 

Film bingkai diproyeksikan melalui slide projector. 

f. Komputer. Teknologi yang memudahkan dalam pembuatan dan  penyampaian 

pesan/informasi. 

Sedangkan Yudhi Munadi (2013:55-56) mengungkapkan jenis media 

berdasarkan indera yang terlibat yaitu: 

a. Media Audio, media yang hanya melibatkan pendengaran dan hanya mampu 

menampilkan suara saja. Contoh media ini adalah rekaman suara, musik, 

bunyi-bunyian dan lain-lain. 

b. Media visual, media yang hanya melibatkan penglihatan saja dan hanya 

mampu menampilkan gambar saja. Contoh media ini adalah buku, koran, 

majalah, diagram, dan lain-lain. 
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c. Media audio visual, yaitu media yang melibatkan pendengaran dan penglihatan 

secara bersamaan. Contoh media ini antara lain film dokumenter, video, dan 

lain-lain. 

d. Multimedia, yaitu media yang melibatkan berbagai indera dalam proses 

pembelajaran. Contoh yang termasuk media ini adalah segala sesuatu yang 

dapat memberikan pengalaman secara langsung misalnya karyawisata dan 

bermain peran. 

Media pembelajaran yang dikembangkan peneliti adalah media buku saku 

berbasis mind mapping yang termasuk dalam jenis media visual dalam bentuk 

buku. Oleh karena itu media yang dikembangkan harus memenuhi prinsip-prinsip 

pengembangan media visual menurut Azhar Arsyad (2013:89) yaitu dengan objek 

visual yang sederhana, menekankan pada informasi sasaran, visual yang diproyek- 

sikan dapat terbaca dengan mudah, unsur-unsur pesan dalam visual harus diton- 

jolkan, dan diberikan keterangan gambar. Berdasarkan pengelompokan jenis-jenis 

media pembelajaran menurut para ahli, penggunaan media pembelajaran harus 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai agar media tersebut 

efektif digunakan. 

 

2.1.5 Hakikat Buku Ajar 

2.1.5.1 Pengertian Buku Ajar 

Buku Ajar adalah buku pegangan untuk suatu matakuliah yang ditulis dan 

disusun oleh pakar bidang terkait dan memeuhi kaidah buku teks serta diterbitkan 

secara resmi dan disebar luaskan (Menristekdikti, 2019). Sedangkan menurut 
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LKPP UNHAS (2015) tentang format bahan ajar, buku ajar, modul, dan panduan 

praktik, buku ajar merupakan buku yang ditujukan sebagai kelengkapan proses 

pembelajaran dengan ciri lingkupnya dibatasi kurikulum dan silabus. Penulisan 

buku ajar berorienatsi pada transformasi pengetahuan yang sistematis dan 

terstruktur. Format buku ajar meliputi tata letak dan sistematika. Buku ajar meru- 

pakan bagian dari kelengkapan atau sarana pembelajaran yang memiliki misi 

menghantarkan materi sesuai dengan kurikulum dan silabus. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku ajar adalah 

buku yang disusun oleh pakar di bidangnya dan kemudian disebarluaskan sebagai 

sarana pengantar materi dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan 

silabus. 

2.1.5.2 Prinsip Buku Ajar 

Berdasarkan pedoman penulisan buku ajar menurut Degeng (dalam 

Wajimin, 2014), dijelaskan prinsip-prinsip pembuatan buku ajar, yaitu: 

a. Prinsip relevansi (keterkaitan). Materi buku ajar hendaknya relevan atau 

berkaitan dengan pencapaian kompetensi pendidik, jika kompetensi yang 

diharapkan dikuasai kemampuan merancang kegiatan pembelajaran (RPP), 

maka isi buku harus berupa hal-hal yang berkaitan dengan perancangan 

kegiatan pembelajaran. 

b. Prinsip konsistensi. Materi buku ajar hendaknya memuat bahan/pembahasan 

yang linier mulai dari awal hingga akhir. 

c. Prinsip kecukupan. Materi yang ditulis pada buku ajar memadai (tidak terlalu 

sedikit dan tidak berlebihan) untuk menjelaskan hal-hal yang terkait dengan  
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kompetensi atau subkompetensi yang dipilih sebagai tema, baik komponen   

maupun uraia nya. Hal ini berkaitan dengan keluasan materi yang di identi- 

fikasi melalui peta konsep. 

d. Sistematika. Buku ajar hendaknya merupakan satu kesatuan informasi yang 

utuh, yang terdiri atas komponen-komponen yang saling terkait dan disusun 

secara runtut sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan buku ajar. 

2.1.5.3 Karakteristik Buku Ajar 

Menurut LKPP UNHAS (2015) tentang format bahan ajar, buku ajar, mo- 

dul, dan panduan praktik, buku ajar memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Ukuran kertas, huruf, dan jenis huruf  

Kertas yang dipakai berwarna dasar putih dengan ukuran 21,5 x 16,5 cm 

(kertas folio F4 dibagi dua) atau boleh juga berukuran A4 (29,7 x 21 cm). 

Batas sembir (marjin) sesuai dengan ukuran kertas. Marjin untuk kertas 

berukuran 21,5 x 16,5 cm, marjin atas, kiri, kanan, bawah masing masing 2 

cm, 2,5 cm, 2 cm, 2 cm, dan untuk kertas A4 marjin atas, kiri, kanan, bawah 

masing masing 2,5 cm, 3 cm, 2 cm, 2,5 cm. Halaman buku ditulis satu kolom. 

Ukuran huruf: untuk kertas berukuran 21,5 x 16,5 gunakanlah huruf 

berukuran 10 atau 11 dengan spasi antar baris 1 atau 1,15; untuk kertas A4 

gunakanlah huruf berukuran 11 atau 12 dengan spasi antara baris 1,5. Khusus 

untuk judul bab gunakan ukuran huruf 15 atau 16 dan subbab gunakan ukuran 

huruf 13 atau 14. Jenis huruf dapat digunakan times new roman, calibri, ariel, 

atau jenis huruf lain yang tidak menyulitkan pembacaannya, dan lajim 

digunakan dalam penulisan buku teks.  
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b. Struktur isi buku ajar 

Buku ajar pada bagian awalnya terdiri dari halaman judul luar (cover), 

halaman judul dalam, dan seterusnya meliputi halaman judul luar (cover), 

halaman judul dalam, halaman pengesahan, prakata, daftar isi. Selanjutnya 

batang tubuh isi buku ajar yang terdiri dari beberapa bab atau bagian. Tiap 

bab dapat berisi beberapa subbab atau subbagian dan seterusnya sesuai 

dengan cakupan dan ruang lingkup pembahasan bahan pembelajaran pada 

pokok bahasan bersangkutan. Isi pada tiap bab meliputi pendahuluan, penya- 

jian, penutup, daftar pustaka, dan daftar kata penting.  

2.1.5.4 Jenis Buku Ajar 

Menurut Ellington dan Race (dalam Binari, 2017) buku ajar dikelompokkan 

dalam tujuh jenis, yaitu:  

a. Buku ajar cetak seperti handout, lembar kerja, dan buku ajar mandiri 

b. Buku ajar display yang tidak diproyeksikan (seperti poster, model, dan foto 

serta buku ajar display yang diproyeksikan seperti slide suara, dan film strips 

bersuara  

c. Buku ajar display diam yang diproyeksikan, misalnya slide, film strips 

d. Buku ajar audio seperti audio disc dan tapes 

e. Bahan ajar audio yang dihubungkan bahan visual diam (seperti program 

slidesuara dan film strips bersuara  

f.  Buku ajar video (siaran TV dan rekaman video)  

g. Buku ajar komputer (Computer Assisted Instruction) 
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2.1.5.5 Kelebihan dan Kekurangan Buku Ajar 

Menurut Kemenristekdikti (2019), buku ajar memiliki beberapa kelebihan 

sebagai berikut: 

a. Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel, sistematis, dan terstruktur 

berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang akan dicapai 

b. Menjelaskan tujuan instruksional 

c. Gaya penulisannya yang komunikatif 

d. Mengakomodasi kesulitan belajar siswa 

Selain memiliki kelebihan, buku ajar juga memiliki kekurangan yaitu: 

a. Memerlukan pengetahuan prasyarat agar siswa dapat memahami materi yang 

dijelaskan. 

b. Cenderung digunakan sebagai hafalan 

c. Tidak dapat mengakomodasi siswa dengan kemampuan baca yang kurang baik. 

. 

2.1.6 Buku Saku 

2.1.6.1 Pengertian Buku Saku 

 Buku saku merupakan salah satu jenis media cetak. Menurut Masita dan 

Wulandari (2018:193) buku saku adalah buku yang berukuran kecil, bisa disim- 

pan di saku dan praktis untuk dibawa serta dibaca kapan dan dimana saja. Buku 

saku dapat digunakan sebagai alat bantu atau referensi pelengkap yang digunakan 

sebagai media pada proses pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan pengertian 

buku saku dalam penelitan yang dilakukan oleh (Asyhari & Silvia, 2016 : 6) yang 

menjelaskan bahwa buku saku adalah buku yang berukuran kecil yang berisi infor 
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masi yang dapat disimpan di saku sehingga mudah dibawa dan mudah untuk 

dibaca. 

 Surahman (dalam Prastowo, 2015:166) menjelaskan bahwa buku adalah 

salah satu sumber bacaan, yang berfungsi sebagai sumber bahan ajar dalam ben- 

tuk materi cetak. Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2 tahun 2008 pasal 6 ayat 

(2) menyatakan bahwa selain buku teks pelajaran, pendidik dapat menggunakan 

buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam pembelajaran. 

Uraian ini diperkuat oleh ayat (3) yang menyatakan “untuk menambah pengeta- 

huan dan wawasan siswa, pendidik dapat menganjurkan siswa untuk membaca 

buku pengayaan dan buku referensi”. Berdasarkan hal itu maka terdapat empat 

jenis buku yang digunakan dalam bidang pendidikan, antara lain: buku teks pela- 

jaran, buku panduan pendidik , buku pengayaan, dan buku referensi. 

Menurut Nasution (dalam Prastowo, 2015:165) buku teks pelajaran adalah 

bahan pengajaran yang paling banyak digunakan diantara semua bahan pengajaran 

lainnya. Buku ini berisi bahan-bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan 

guru. Buku teks pelajaran digunakan sebagai referensi dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Buku teks pelajaran dibedakan menjadi dua, yaitu buku teks utama dan 

buku teks pelengkap (Mohammad dalam Prastowo, 2015:168). Buku teks utama 

berisi bahan-bahan pelajaran suatu bidang studi yang digunakan sebagai buku po- 

kok bagi siswa dan pendidik. Sedangkan buku teks pelengkap adalah buku yang 

sifatnya membantu atau merupakan tambahan bagi buku teks utama serta 

digunakan oleh pendidik dan siswa. 
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Buku saku merupakan salah satu jenis buku pelengkap yang dapat digu- 

nakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Ruang lingkup penggu- 

naan buku saku cukup luas. Buku saku dapat digunakan untuk sosialisasi atau 

menyajikan satu topik atau materi tertentu yang ditujukan untuk khalayak umum. 

Buku saku dapat dibuat oleh seorang pembina pramuka untuk menyajikan materi 

kepramukaan, dibuat oleh perusahaan sebagai media petunjuk penggunaan produk 

atau spesifikasi produk, dibuat seorang guru untuk memudahkan siswa atau 

menambah referensi siswa dalam proses pembelajaran, dan pihak lainnya sesuai 

dengan kebutuhan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa buku saku merupakan 

buku yang praktis, mudah dibawa ke mana-mana dan dapat dibaca kapan saja. 

Buku saku juga merupakan salah satu jenis buku teks pelengkap yang berfungsi 

sebagai tambahan bagi buku teks utama dalam proses pembelajaran. 

2.1.6.2 Karakteristik Buku Saku 

Buku saku adalah buku yang berukuran kecil yang berisi informasi yang da- 

pat disimpan di saku sehingga mudah dibawa dan mudah untuk dibaca (Asyhari & 

Silvia, 2016 : 6). Berdasarkan pengertian tersebut, buku saku memiliki karak- 

teristik yang dapat dilihat dari ukuran buku dan kepraktisan penggunaan. Menurut 

BPTP Jambi (2014), karakteristik buku saku dapat dibandingkan dengan booklet. 

Booklet adalah buku berukuran kecil (setengah kuarto) dan tipis, tidak lebih dari 

30 halaman bolak-balik, yang berisi tulisan dan gambar-gambar. Struktur isinya 

seperti buku (ada pendahuluan, isi, dan penutup), hanya saja cara penyajian isinya 

jauh lebih singkat daripada sebuah buku. Sedangkan buku saku hampir sama 
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dengan booklet, hanya saja berukuran lebih kecil sehingga bisa dimasukkan ke 

dalam saku. 

Menurut Triana Wulandari dkk (2016:279), buku saku memiliki karak- 

teristik yang dapat merang- sang dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa 

menjadi lebih antusias mengikuti penjelasan dari guru. Siswa lebih senang 

menggunakan media belajar yang praktis dan tidak membosankan. Selain itu buku 

saku dapat mendukung pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan oleh 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa media buku 

saku memiliki karakteristik buku berukuran kecil dan tipis, yang berisi tulisan dan 

gambar-gambar dan bisa dimasukkan kedalam saku. 

 

2.1.7 Hakikat Mind Mapping 

2.1.7.1 Pengertian Mind Mapping 

 Banyak anggapan yang menyatakan bahwa belajar merupakan aktivitas 

yang tidak menyenangkan dan membosankan. Pada umumnya, dalam proses bela- 

jar siswa tidak suka membaca, menulis catatan atau mengulang pembelajaran, 

untuk itu diperlukan revolusi belajar yang dapat membuat dunia pendidikan 

menjadi lebih bermakna. Berdasarkan hal itu memasuki tahun 1970-an Tony 

Buzan menawarkan metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat 

membuat sebuah catatan dengan menggunakan garis, gambar, simbol, dan warna 

yang dipercaya akan sangat disukai dalam proses belajar, metode tersebut berna- 

ma mind mapping. 
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 Tony Buzan (2012:4-5) mengungkapkan bahwa mind map adalah cara 

termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil infomasi 

dari luar otak. Mind map adalah cara mencatat yang kreatif dan efektif dalam ben- 

tuk peta pikiran. Dengan mind map, daftar informasi yang panjang bisa dialihkan 

menjadi diagram warna-warni, teratur, dan mudah diingat. Metode mind mapping 

dapat diartikan sebagai metode belajar dengan membuat catatan yang menarik dan 

menyenangkan dengan menghasilkan cacatan yang terdiri atas kata-kata, warna, 

garis, serta gambar pada selembar kertas. Mencatat dengan mind mapping lebih 

menyenangkan karena siswa berkreasi dengan garis, gambar, warna dan segala 

yang ada di pikiran mereka. Cara ini merupakan cara yang efektif dalam membuat 

catatan yang baik sehingga mampu membantu siswa untuk mengingat perkataan 

maupun bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap materi, dan memberikan 

wawasan baru. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa mind map atau 

mind mapping merupakan cara belajar kreatif  melalui cara mencatat yang mudah, 

menarik, dan menyenangkan dengan memanfaatkan keseluruhan kemampuan otak 

siswa melalui perpaduan warna, garis, simbol, dan gambar berwarna-warni yang 

berfungsi memudahkan siswa dalam mengingat materi pembelajaran. 

2.1.7.2 Prinsip Mind Mapping 

Prinsip dasar pengembangan Mind Mapping adalah dengan menggunakan 

teknik curah gagasan dengan menggunakan kata kunci bebas, simbol, gambar, dan 

melukiskannya secara kesatuan di sekitar tema utama seperti pohon dengan akar, 

ranting, dan daun-daunnya. Tahap pertama setelah tema ditentukan dan kata kunci 
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hasil curah gagasan dituliskan, digambar, dan ditandai dengan warna atau simbol 

tertentu adalah menyusun ulang kata kunci tersebut. Kemudian proses curah 

gagasan diteruskan kembali secara bebas. Kata kunci yang digunakan disarankan 

hanya satu kata tunggal. 

2.1.7.3 Karakteristik Mind Mapping 

Menurut Afandi (2013), pada dasarnya otak mengambil informasi secara 

bercampuran antara gambar, bunyi, aroma, pikiran dan perasaan dan memisah-

misahkan kedalam bentuk linier, misalnya dalam bentuk tulisan atau orasi. Saat 

otak mengingat informasi, biasanya dilakukan dalam bentuk gambar warna warni, 

simbol, bunyi, dan perasaan. Oleh karena itu, agar peta pikiran dapat berfungsi 

secara maksimal ada baiknya dibuat warna-warni dan menggunakan banyak 

gambar dan simbol sehingga tampak seperti karya seni. Hal ini bertujuan agar 

metode mencatat ini dapat membantu individu mengingat perkataan dan bacaan, 

meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasikan materi 

dan memberikan wawasan baru. Peta pikiran menirukan proses berfikir ini, 

memungkinkan individu berpindah-pindah topik. Individu merekam informasi 

melalui simbol, gambar, arti emosional, dan warna. Mekanisme ini sama persis 

dengan cara otak memperoses berbagai informasi yang masuk. Dan karena peta 

pikiran melibatkan kedua belah otak, maka dapat membantu mengingat informasi 

dengan lebih mudah. 

2.1.7.4 Langkah-Langkah Membuat Mind Mapping 

 Setiap metode pembelajaran memiliki langkah-langkah yang menjadi ciri 

khasnya sendiri. Begitu pula dengan metode mind mapping, dalam penerapannya 
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mind mapping memiliki langkah-langkah yang berbeda dengan metode lain. Mind 

mapping adalah suatu bentuk peta pikiran yang mempresentasikan kata-kata, 

tugas-tugas, ataupun sesuatu lain yang dikaitkan dan disusun mengelilingi kata 

kunci sebagai ide utama. 

 Tony Buzan (2012:15-16) memaparkan tujuh langkah dalam membuat 

mind map, yaitu: 

a. Siapkan kertas kosong dan kemudian pikirkan hal apa yang akan dibuat men- 

jadi mind map. 

b. Gunakan gambar atau foto untuk membantu berimajinasi.  

c. Gunakan warna untuk membuat mind map lebih hidup, menambah keativitas, 

dan memberikan kesan yang menyenangkan. 

d. Buat cabang-cabang utama kemudian hubungkan ke gambar pusat dan kem- 

bangkan cabang-cabang utama tersebut secara lebih luas hingga membentuk 

beberapa sub cabang pada tiap cabang utama. 

e.  Buat garis hubung yang melengkung. 

f.  Gunakan satu kata kunci pada setiap garis yang menghubungkan antara gambar 

pusat dengan cabang maupun cabang dengan sub cabang. 

g.  Gunakan gambar yang menarik. 

2.1.7.5 Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 

Mind mapping digunakan dalam kegiatan mencatat, meringkas dan mengha- 

falkan suatu materi pembelajaran. Mind mapping sebagai metode pembelajaran 

memiliki beberapa kelebihan.  
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Menurut Michael Michalko (dalam Tony Buzan, 2012:6-7) kelebihan mind 

map antara lain: 

a.   Memaksimalkan kinerja otak dalam berpikir 

b.   Memungkinkan seseorang berfokus pada pokok bahasan 

c.   Membantu menunjukkan hubungan antar informasi  

d.   Memberi gambaran pada keseluruhan peta pikiran 

e.   Memungkinkan seseorang menggelompokkan konsep dan membantu 

      membandingkannya 

f.   Mengharuskan seseorang memusatkan perhatiannya pada pokok bahasan 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa mind mapping 

memiliki beberapa kelebihan antara lain dapat memacu kreativitas siswa, mening- 

katkan pemahaman, lebih mudah diingat, serta menyenangkan bagi siswa.  

Selain itu mind mapping juga mempunyai kekurangan antara lain : 

a. Waktu terbuang untuk mencari kata kunci pengingat 

b. Hanya cocok bagi orang yang memiliki gaya belajar dengan tipe visual 

 

2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Penelitian mengenai keberlangsungan pengembangan media buku saku 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Azhar Umam, Naufal 

Rozadi, Lencana Wijayanti dan Nanda Rizky Kumara pada tahun 2016 dengan 

judul ”Mobile Pocket Book Disertai Mind Map Menggunakan Adobe Flash 

Professional CS6 Materi Suhu dan Kalor”. Berdasarkan hasil validasi media oleh 

ahli media, media pembelajaran Mobile Pocket Book disertai Mind Map 
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menggunakan program Adobe Flash Professional CS 6 pada materi suhu dan 

kalor ini memperoleh nilai 88. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari aspek 

media, media ini memiliki kriteria sangat baik dan layak untuk digunakan. 

  Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ardian Asyhari 

dan Helda Silvia pada tahun 2016 dengan judul “Pengembangan Media Pembela- 

jaran Berupa Buletin Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran IPA Ter- 

padu”. Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang mengadopsi pengem- 

bangan dari Borg & Gall. Hasil penelitian ini adalah; 1) telah dikembangkan 

media pembelajaran berupa buletin IPA terpadu dalam bentuk buku saku; 2) 

kelayakan media pembelajaran buletin IPA terpadu dalam bentuk buku saku yang 

telah dikembangkan adalah sangat layak dengan persentase 82 % berdasarkan 

penilaian ahli materi tahap akhir setelah perbaikan, ahli desain dengan persentase 

79,4% dengan kriteria layak 3) dengan persentase adalah 77,6%, penilaian guru 

dengan kriteria adalah layak 4) hasil respon peserta didik dengan persentase 80% 

dengan kriteria layak. Berdasarkan hal tersebut,maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam pengembangan media pembelajaran IPA Terpadu layak untuk dijadikan 

sebagai media pembelajaran IPA. 

 Penelitian lain yang dilakukan oleh Anwarul Umam, Surantoro, dan Dyah 

Fitriana Masithoh pada tahun 2015 dengan judul “Pengembangan Mobile Pocket 

Book Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Android Menggunakan Adobe Flash 

Proffesional CS 5.5 Pada Materi Fluida Statik SMA Kelas X” dalam Prosiding 

Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika Vol. 6 No. 1. Berdasarkan hasil 

validasi dan uji coba lapangan disimpulkan bahwa media yang dibuat memenuhi 
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kriteria sangat baik dari segi bahasa, media, materi serta evaluasi dan layak untuk 

digunakan. 

 Penelitian lain dari Ardina Titi Purbo Retno, Sulistyo Saputro dan Budi 

Utami, tahun 2015 dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Buletin 

Dalam Bentuk Buku Saku Berbasis Hirarki Konsep Untuk Pembelajaran Kimia 

Kelas XI Materi Hidrolisis” dalam Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 4 No. 2. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) media pembelajaran pada materi hidro- lisis 

garam untuk SMA kelas XI semester 2 di SMA Negeri 1 Boyolali dan SMA 

Negeri 1 Teras telah dikembangkan melalui media cetak buletin dalam bentuk 

buku saku berbasis hirarki konsep menggunakan metode penelitian dan pengem- 

bangan, (2) media pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku berbasis 

hirarki konsep pada materi hidrolisis garam layak digunakan oleh guru sebagai 

bahan ajar di kelas dan juga sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran 

individual peserta didik di SMA Negeri 1 Boyolali dan SMA Negeri 1 Teras. 

 Penelitian lain dari Cici Juni Puput Sarianingsih, dkk pada tahun 2017 

dengan judul “Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Science Pocket 

Book Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Sikap Terhadap Sains” da- 

lam JISE Vol 6 No. 2. Hasil penelitian menunjukkan hasil uji n-gain kemampuan 

kognitif kelas eksperimen sebesar 0,49 termasuk dalam kategori sedang dan kelas 

kontrol sebesar 0,26 termasuk dalam kategori rendah. Peningkatan kemampuan 

kognitif dan sikap terhadap sains menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 

Kemampuan kognitif menunjukkan angka koefisien korelasi 0,78 dan hasil ana- 

lisis dari observasi sikap terhadap sains juga menunjukkan koefisien korelasi yang 
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diperoleh adalah 0,72 untuk data angket dan 0,76 untuk data observasi yang berar- 

ti bahwa adanya hubungan yang kuat antara model PBL berbantuan science 

pocket book dengan kemampuan kognitif dan sikap terhadap sains. Hasil analisis 

uji determinasi untuk mengetahui besarnya pengaruh model PBL berbantuan 

science pocket book menujukkan bahwa kontribusi terhadap kemampuan kognitif 

sebesar 68,89% dan sikap terhadap sains 51,84 untuk data angket dan 57,76% 

untuk data observasi. Dapat disimpulan bahwa model PBL berbantuan science 

pocket book berpengaruh positif terhadap kemampuan kognitif dan sikap terhadap 

sains. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurul Nisa Muhammad, dkk pada tahun 

2015 dengan judul “Pengembangan Buku Saku Pada Materi Sistem Respirasi Un- 

tuk SMA Kelas XI”. Hasil penelitian menunjukkan buku saku dinyatakan layak 

digunakan dengan rata-rata validitas tiga validator sama dengan 4,5 (valid). 

Analisis respons guru sangat positif dengan nilai 89,89% dan respons yang sangat 

baik dari siswa sebesar 89,91% serta hasil belajar semua siswa telah melewati 

standar hasil belajar. Pene- litian ini menunjukkan bahwa buku saku itu 

diklasifikasikan sebagai valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian lain dari Maya Mashita dan Kokom Komalasari pada tahun 2016 

dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Buku Saku Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Menumbuhkan Cinta Budaya Daerah Siswa 

(Studi Kuasi Eksperimen Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Malang)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) ada perbedaan pengetahuan tentang cinta lokal 

budaya secara signifikan antara kelas eksperimen dengan kontrol kelas, 2) ada 
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perbedaan sikap cinta budaya lokal secara signifikan antara kelas eksperimen 

dengan kontrol kelas, dan 3) ada yang berbeda keterampilan mencintai budaya 

yang signifikan antara kelas eksperimen de- ngan nilai kelas kontrol. 

Penelitian lain dari Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo Kriswanto pada 

tahun 2015 dengan judul “Pengembangan Buku Saku Pengenalan Pertolongan 

Dan Perawatan Cedera Olahraga Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama” dari 

Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia Vol. 11 No. 1. Hasil penelitian dan pengem- 

bangan buku saku dengan pokok bahasan materi (luka terbuka dan luka tertutup) 

ini dikategorikan layak dengan tingkat kelayakan sebesar 83% dan dari segi kela- 

yakan media sebesar 80%. Berdasarkan uji coba kelompok kecil, kelayakan dari 

buku saku meliputi segi materi sebesar 76%, segi keterbacaan bahasa sebesar 75% 

segi penyajian buku sebesar 63%, serta segi tampilan buku sebesar 70%. Sedang- 

kan berdasarkan uji coba kelompok besar, kelayakan dari buku saku meliputi: 

Segi materi sebesar 87%, segi keterbacaan bahasa sebesar 90%, segi penyajian 

buku sebesar 90%, serta segi tampilan buku sebesar 91%.  

Penelitian lain dari Istianah pada tahun 2016 dengan judul “Pengembangan 

Pocket Book Berbantuan Geogebra Dengan Pendekatan PMRI (Pendidikan Mate- 

matika Realistik Indonesia) Pada Materi Segiempat Kelas VII SMP/MTs”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa telah berhasil dikembangkan pocket book berban- 

tuan GeoGebra dengan pendekatan PMRI ditunjukkan dengan penilaian validator 

oleh ahli media diperoleh persentase 89,26%, ahli materi 85,77%, dan tanggapan 

siswa 90,5%. Berdasarkan analisis data tersebut dinyatakan media pembelajaran 

berkategori valid. Selanjutnya perhitungan analisis akhir, diperoleh hasil rata-rata 
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nilai kelas eksperimen = 80,5294 dan rata-rata nilai kelas kontrol = 72. Untuk uji 

hipotesis menggunakan uji t pihak kanan dan diperoleh t = 3,2872, maka rata-rata 

kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata kelas kontrol. Uji ketuntasan bela- 

jar individu dilakukan uji z satu pihak kanan dan diperoleh z = 1,7806, maka 

ketuntasan belajar individu kelas eksperimen tercapai. Uji ketuntasan belajar kla- 

sikal menggunakan uji proporsi (uji t satu pihak kanan) dan diperoleh t = 6,1842, 

maka kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Dengan 

terpenuhinya uji ketuntasan dan uji beda rata-rata dapat disimpulkan bahwa poc- 

ket book berbantuan GeoGebra dengan pendekatan PMRI pada materi segiempat 

efektif dalam proses pembelajaran matematika. 

Penelitian lain dari Resi Salyani, Azhar Amsal, dan Riza Zulyani pada tahun 

2018 dengan judul “Pengembangan Buku Saku Pada Materi Reaksi Reduksi Oksi- 

dasi (Redoks) Di MAN Model Banda Aceh” dalam Jurnal IPA dan Pembelajaran 

IPA Vol. 02 No.01. Berdasarkan analisis data diperoleh, hasil validasi tim ahli 

pada buku saku pertama diperoleh nilai rata-rata persentase dari ketiga tim ahli 

sebesar 71% dengan kategori Baik, kemudian buku di perbaiki dan divalidasi 

kembali de- ngan nilai rata-rata persentase sebesar 94% dengan kategori Sangat 

Baik. Hasil ujicoba pertama pada kelompok kecil dengan jumlah 3 orang siswa 

memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 74% dengan kategori Baik, dan 

hasil ujicoba ke- dua pada kelompok besar dengan jumlah 30 orang siswa 

memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 98% dengan kategori Sangat Baik. 

Dengan hasil analisis data tersebut maka buku saku pada materi reaksi reduksi 

oksidasi dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 
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Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Triana Wulandari, Trapsilo Prihandono, dan Rif’ati Dina Handayani pada tahun 

2016 dengan judul “Pengembangan Pocketbook Sahabat IPA Pada Materi Indra 

Pendengaran Dan Sistem Sonar Di SMP”. Hasil penelitian menunjukkan pada 

validasi ahli memperoleh skor 81% dan validasi pengguna memperoleh skor 88% 

dengan kategori sangat valid. Efektivitas belajar siswa menggunakan pocketbook 

sahabat IPA sangat baik hal ini dibuktikan dari nilai angket respon yang positif 

untuk semua indikator yang dimunculkan dalam angket respon, hasil psiko- 

motorik yang didapat dari penilaian observer yang mencapai 83,22% serta hasil 

belajar siswa saat menggunakan pocketbook mencapai 82,58%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa adalah pocketbook sahabat IPA pada materi indra 

pendengaran dan sistem sonar di SMP valid berdasarkan hasil validasi ahli mau- 

pun pengguna memiliki tingkat keefektifan bahan ajar yang sangat efektif dan 

respon siswa terhadap pocketbook sahabat IPA yang dikembangkan positif untuk 

semua aspek yang dimunculkan. 

Selain penelitian diatas, penelitian berikut juga memberikan sumbangan 

penelitian tentang media maupun model pembelajaran yang berbasis mind map- 

ping. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilaturrahmi pada tahun 2017 dengan 

judul “Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Mahasiswa Semester IIA PGSD Matakuah Pendidikan Matematika SD Kelas 

Rendah”. Hasil penelitian ini dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada 

siklus 1 yaitu 70.97% dan peningkatan pada siklus II berubah menjadi 90,32%. 

Berdasarkan hasil analisis observasi terdapat peningkatan dalam proses pembela- 
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jaran yaitu dari 80% descriptor yang terlaksana menjadi 95% descriptor yang 

terlaksana. Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan metode 

mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada matakuliah 

pendidikan matematika kelas rendah. 

Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Hadeel Mohammad Al Kamli pada tahun 2019 dengan judul “The Effect of Using 

Mind Maps to Enhance EFL Learners' Writing Achievement and Students' Att- 

itudes Towards Writing at Taif University”. Temuan dari penelitian ini adalah 

pertama, terdapat perbedaan antara nilai rata-rata dari eksperimen dan kelompok 

kontrol pada post-tes prestasi menulis siswa dan sikap menulis, yang mendukung 

kelompok eksperimen; kedua ada perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata 

pre dan post-test kelompok eksperimen dalam prestasi menulis dan sikap menulis, 

mendukung post-test; ketiga, kesulitan siswa untuk menulis dalam bahasa Inggris 

termasuk kurangnya kosa kata, organisasi, ejaan dan tata bahasa; keempat, siswa 

terbiasa menghafal, berlatih, dan mengoreksi diri, yang menandakan mereka tidak 

terbiasa merencanakan tulisan mereka; akhirnya, siswa juga secara positif mema- 

hami strategi pemetaan pikiran dan berpikir itu membantu mereka untuk lebih ba- 

ik menulis dalam bahasa Inggris.  

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Ali 

Ayed Al-Zyoud, Dina Al Jamal, dan Abdulah Baniabdelrahman pada tahun 2017 

dengan judul “Mind Mapping and Students Writing Performance”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik (pada 

α≤0.05) antara dua skor rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol dalam post-
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test yang mendukung kelompok eksperimen. Guru disarankan untuk menggu- 

nakan strategi pemetaan pikiran untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa 

untuk menulis. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Manar Dahbi pada tahun 2015 dengan judul “A Picture is Worth a Thousand 

Words Approach to Teaching English: Integrating Mind Maps in ELT”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan penggunaan peta pikiran dapat membawa hasil positif 

bagi siswa yaitu memungkinkan siswa membangun makna sendiri. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Lies 

Andriani dan Rena Revita pada tahun 2018 dengan judul ”Pengaruh Model Think 

Pair Share Dengan Metode Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbe- 

daan hasil belajar matematika antara mahasiswa yang mendapat pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dengan Metode mind mapping dengan 

mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional.  

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Nila 

Amrina pada tahun 2017 dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran 

Berbantuan Mind Mapping Dan Geogebra Dengan Pendekatan RME Pada Materi 

Persamaan Garis Lurus”. Hasil uji coba lapangan menunjukkan thitung> ttabel 

yaitu . maka, hipotesis H0 ditolak artinya rata-rata prestasi belajar pada kelas eks- 

perimen lebih baik dari pada rata-rata pada kelas kontrol dengan rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 79,08 dan kelas kontrol 73,5, sehingga dapat disimpulkan 

pembelajaran menggunakan video pembelajaran berbantuan mind mapping dan 
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geogebra dengan pendekatan RME mencapai valid dan prestasi belajar siswa yang 

menggunakan video pembelajaran berbantuan mind mapping dan geogebra de- 

ngan pendekatan RME lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Dian 

Purwaningsih pada tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Metode Mind Mapping 

Dan Ketrampilan Proses Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Mata Kuliah Struktur Aljabar”. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, hipotesis 

dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) ada pengaruh me- 

tode mind mapping dan ketrampilan proses terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis, (2) ada pengaruh metode mind mapping terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, (3) Ada pengaruh metode mind mapping dan 

ketrampilan proses terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Penelitian selanjutnya yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Farida Nurlaila Zunaidah dan Bagus Amirul Mukmin pada tahun 2017 de- 

ngan judul “Pembelajaran Menggunakan Mind Mapping Berbasis Lesson Study 

dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman dan Hasil Belajar Konsep Dasar IPA 2”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman dan hasil 

belajar mahasiswa dari kegiatan pra-siklus yaitu pretest sebesar 58% dan pada 

siklus pertama menjadi 64%. Selanjutnya pada siklus kedua mencapai 85% maha- 

siswa yang telah mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan penerapan mind mapping berbasis lesson study dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah konsep dasar IPA 2 
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semester II Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Chintani Sihombing, Deswidya Sukrisna Hutauruk, dan Salim Efendi pada tahun 

2018 dengan judul “Pengaruh Model Problem Basic Learning Dengan Teknik Mi- 

nd Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pengetahuan Metakogitif 

Siswa Sekolah Menengah Pertama”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan teknik mind mapping berpengaruh 

pada keterampilan berpikir kritis siswa (thitung 90,66> ttabel 2.039); (2) Model 

pembelajaran berbasis masalah dengan teknik mind mapping mempengaruhi 

pengetahuan metakognitif siswa (t hitung 40,68> t tabel 2,039). Hasil penelitian 

ini menyiratkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis dan memiliki penge- 

tahuan metakognitif berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian selanjutnya yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Nurmasari Sartono, Ratna Komala, dan Helda Dumayanti pada tahun 2016 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Reciprocal Teaching Terintegrasi Mind 

Mapping Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Filum Arthropoda”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

mind mapping terintegrasi pengajaran timbal balik terhadap konsep pemahaman 

siswa tentang Arthropoda Phyllum. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Kesimpulan penelitian ini  menun- 

jukkan ada pengaruh model pembelajaran mind mapping terintegrasi aplikasi tim- 

bal balik terhadap konsep kompetensi siswa pada Phyllum Arthropoda. 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa buku 

saku dan mind mapping efektif digunakan sebagai media pembelajaran dan memi- 

liki potensi yang baik untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran. 

 

2.3 KERANGKA BERPIKIR 

Dalam penelitian ini, kerangka berfikir disajikan dalam diagram kerangka 

fishbone yang meliputi ekor ikan yang menyatakan permasalahan utama dan sirip 

ikan yang mewakili tahapan penyelesaian solusi dari permasalahan. Dalam 

penelitian ini kerangka berpikir mengadopsi model penelitian pengembangan 

media dari Sugiyono. Kerangka berpikir dalam bentuk fishbone digambarkan ke 

dalam sebuah gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka berfikir dalam bentuk fishbone 
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Pada kegiatan penelitian awal, peneliti melaksanakan dengan teknik wawan- 

cara, angket, dan data dokumen untuk mendapatkan informasi mengenai perma- 

salahan pembelajaran di kelas IV B SDN Purwoyoso 04 Kota Semarang. Perma- 

salahan utama yang diketahui setelah melakukan kegiatan penelitian awal adalah 

rendahnya hasil belajar siswa kelas IV B di SDN Purwoyoso 04 Kota Semarang 

dalam muatan pembelajaran IPS Tema 8 yaitu dari 34 siswa hanya hanya 13 siswa 

(24,14%) yang mendapatkan nilai diatas KKM. Hal tersebut didasari oleh akar 

permasalahan bahwa guru hanya menggunakan media konvensional yang ada di 

kelas. Oleh karena itu peneliti mengembangkan media pembelajaran berupa buku 

saku berbasis mind mapping untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip desain instruksional untuk memenuhi kualitas ma- 

teri dan kualitas media pembelajaran.  

Penyusunan buku saku berbasis mind mapping dilakukan dengan menyusun 

prototype atau rancangan pengembangan media untuk mengembangkan media 

dengan melakukan analisis kebutuhan guru dan siswa terlebih dahulu yang kemu- 

dian dilanjutkan dengan analisis KI, KD, dan materi muatan pembelajaran IPS. 

Tahap selanjutnya yaitu peneliti membuat desain media yang akan dikembangkan 

yang kemudian akan dilakukan validasi oleh validator ahli yang terdiri dari ahli 

materi dan ahli media, serta uji coba produk terhadap siswa. Selanjutnya dilaku- 

kan perbaikan terhadap media pembelajaran buku saku berbasis mind mapping 

jika diperlukan. Setelah media diperbaiki, kemudian dilakukan uji coba pema- 

kaian media untuk mengetahui keefektifan penggunaan media buku saku berbasis 

mind mapping pada kegiatan pembelajaran. 
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2.4 HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneli- 

tian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan (Sugiyono, 2015:96). Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Ho : Penggunaan media buku saku berbasis mind mapping  tidak efektif  

              terhadap hasil belajar IPS kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 04 Kota  

              Semarang. 

Ha : Penggunaan media buku saku berbasis mind mapping efektif  

              terhadap hasil belajar IPS kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 04 Kota  

              Semarang. 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

a.  Variabel bebas     : Media buku saku berbasis mind mapping (x) 

b.  Variabel tertikat   : Hasil belajar IPS siswa kelas IV B SD Negeri Purwoyoso  

                                    04 Kota Semarang. (y) 

                                

 

 

 

Gambar 2.3 Hipotesis Penelitian 

 

 

 

 

Ha 

 

Variabel bebas 

(x) 

Variabel terikat 

(y) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan pada pembela- 

jaran IPS materi kegiatan ekonomi pada siswa kelas IV B SD Negeri Purwoyoso 

04 Kota Semarang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.  

a. Pengembangan media buku saku berbasis mind mapping  menggunakan soft- 

ware CorelDraw X7 dilaksanakan melalui beberapa tahap berpedoman pada 

langkah-langkah pengembangan menurut Borg dan Gall meliputi: (1) potensi 

dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; 

(5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7) revisi produk; dan (8) uji coba 

pemakaian. 

b. Tingkat kelayakan produk media buku saku berbasis mind mapping diketahui 

berdasarkan validasi dari ahli materi dengan diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 87,3% (sangat layak) dan ahli media dengan rata-rata persentase sebe- 

sar 92%. (sangat layak). Selain dari validasi ahli, kelayakan media buku saku 

berbasis mind mapping juga diukur dari tanggapan guru yang memperoleh 

rata-rata persentase 97% (sangat layak) dan tanggapan siswa dengan rata-rata 

persentase 97% (sangat layak). 

c. Berdasarkan hasil uji n-gain, diketahui penggunaan media buku saku berbasis 

mind mapping meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 0,46 dengan 

kriteria sedang. 
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d. Berdasarkan hasil t-test (Paired Sample Test) diperoleh -thitung yaitu -14,842 

lebih kecil dari -ttabel yaitu -2,040. Apabila t hitung ≥ t tabel atau -t hitung ≤ -t 

tabel maka Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa me- 

dia buku saku berbasis mind mapping efektif terhadap hasil  belajar IPS kelas 

IV B SD Negeri Purwoyoso 04 Kota Semarang. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti, terdapat sa- 

ran yang peneliti berikan, yaitu: 

a. Media buku saku berbasis mind mapping dapat digunakan sebagai salah satu 

media yang diterapkan dalam pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi agar 

lebih inovatif dan menarik, serta dapat dimanfaatkan siswa sebagai sumber 

belajar secara mandiri di rumah. 

b. Pihak sekolah dapat memfasilitasi tenaga pendidik untuk mengikuti pelatihan 

pengembangan media pembelajaran guna memperluas wawasannya.  

c. Guru sebaiknya mengembangkan media pembelajaran IPS yang bervariasi 

agar hasil belajar dan pemahaman siswa dapat meningkat serta dilakukan 

penelitian pengembangan serupa dengan materi yang berbeda guna menam- 

bah khasanah dunia pendidikan Indonesia.  

d. Pembuatan media pembelajaran sebaiknya dilakukan sekonkret mungkin agar 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang terkandung dalam media 

tersebut.  
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